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ABSTRAK
Islamiyah, Hesty, 2014. Problematika Pembelajaran Figih Materi haji Kelas V
MI Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Dosen Pembimbing, Nurul Yagien M.Pd.

Kata Kunci: Problematika Pembelajaran Figih, Materi Haji

Di MI Sunan Ampel kelas V dalam pembelajaran figih terutama materi
tentang haji, masih perlu adanya perbaikan. Karena di MI Sunan Ampel dalam
pembelajaran figih kelas V terutama materi haji, pendidik hanya menggunakan
metode ceramah, yang hal tersebut bisa membuat peserta didik jenuh dan merasa
materi yang disampaikan oleh guru kurang menarik untuk dipelajari. Pendidik
hanya menggunakan variasi metode yaitu metode hafalan. Sedangkan media yang
dipakai sebagai penunjang hanya kaset (VCD) tentang tata cara melaksanakan
ibadah haji. Ditambah lagi pendidik yang belum pernah mempunyai pengalaman
menjalankan ibadah haji secara nyata menyebabkan pendidik sendiri masih
merasa kesulitan untuk menjelaskan materi tentang haji dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh peserta didik apabila peserta didik
tidak mengerti apa yang sudah disampaikan oleh pendidik. Kepala sekolah
menyadari belum bisa memenuhi keinginan pendidik dalam hal praktik untuk
melaksanakan manasik haji, hal tersebut disebabkan oleh kurang luasnya halaman
madrasah yang ada di MI Sunan Ampel Arjosari ini. Kepala madrasah
beranggapan peserta didik sudah mengerti bagaimana tata cara melaksanakan
ibadah haji, karena pada saat peserta didik duduk dibangku Raudhatul Athfal
(RA) peserta didik melaksanakan praktik manasik haji. Lingkungan masyarakat
seharusnya juga ikut mendukung keberhasilan tujuan dalam menerapkan materi
yang ada dalam pembelajaran figih terutama materi haji pada aktivitas sehari-hari
peserta didik. Akan tetapi beriringan dengan semakin canggihnya teknologi, dan
kemajuan masyarakat yang lebih mengutamakan materi (harta) daripada akhlak
generasi penerusnya, hal yang seharusnya menjadi kewajiban masyarakat dan
keluarga dalam keikutsertaan dalam mendidik dan membimbing anaknya supaya
menjadi manusia yang lebih baik semakin tidak dihiraukan lagi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan berparadigma Deskriptif-Kualitatif,
Bogdan dan Taylor mendefinisikan “Metodologi Kualitatif” sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan
ini, diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam
hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau oraganisasi ke dalam variabel
atau hipotetis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan.
Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu,
semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang
diteliti.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam pembelajaran figih materi
haji kelas V terdapat problematika yang muncul dari faktor internal dan eksternal.
Faktor internal yaitu faktor yang muncul dari peserta didik dan pendidik,
sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang muncul dari lingkungan atau
masyarakat. Pendidik dan Kepala madrasah berupaya untuk mengatasi
problematika pembelajaran figih kelas V materi haji agar proses belajar sesuai
dengan apa yang diharapkan.
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ABSTRACT

Islamiyah, Hesty, 2014. Jurisprudence (Figh) Learning Problems of Hajj Study of
Class V in Ml Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan. Thesis,
Department of Islamic Elementary School Teacher Education, Faculty
of Tarbiyah and Teaching Science, State Islamic University of Maulana
Malik Ibrahim Malang. Supervisor, Nurul Yagien M.Pd.

Keywords: Figh Learning Problems, Hajj study

Figh learning problems of hajj study of class V in Ml Sunan Ampel,
especially study about Hajj, still need for improvement. Because in Figh Learning
Problems of Hajj study of Class V in MI Sunan Ampel especially Hajj material,
educator only used the lecture method, that it can make students felt saturated and
the material presented by the teacher was less interesting to learn. Educator used a
variety of methods which only rote methods. While the media used as a support
only tapes (VCD) on the procedures for carrying out the pilgrimage. Also,
educators who never had the experience of running a real pilgrimage cause
educator still found it difficult to explain the study about Hajj and answered the
questions submitted by students if the students do not understand what has been
delivered by educator. The headmaster realized that cannot satisfy the educator in
practice to carry out the rituals of Hajj, it was caused by a lack of breadth in the
school environment of MI Sunan Ampel Arjosari. Headmaster assumed learners
already understand how to implement the procedures for the pilgrimage, because
at that time, the students were sitting in Raudhatul Athfal (RA), learners practiced
the Hajj rituals. Community should also support the goal of success in applying
the material in figh learning especially Hajj material on daily learner’s activities.
But with increasingly of technology sophisticated, and the society advancement
that prioritized the material (property) rather than moral of future generations, it
was supposed to be the obligation of family and community involvement in
educating and guiding children to become better human being.

This study used paradigm approach of qualitative-descriptive; Bogdan and
Taylor defined "Qualitative Methodology" as a research procedure that produced
descriptive data in written or spoken of people that can be observed by behaviors.
According to them, this approach, directed at the background and the individual in
a holistic (whole). So, in this case should not isolate the individual or organization
to the variable or hypothesis, but needed to see it as part of the wholeness. The
data collected was in words, images, and not the numbers. This was caused by the
application of qualitative methods. Additionally, all of which were collected likely
to be the key to what was observed.

The results showed that in the jurisprudence learning of Hajj materials of
class V that became problematic emerged from the internal and external factors.
Internal factors were factors that rose from learners and educator, while external
factors were factors that rose from the environment or society. Educator and
headmaster were attempting to address the problem of figh learning of class V
material Hajj to the learning process in accordance with what was expected.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan teratur serta sistematis, yang
dilakukan oleh orang-orang yang bertanggung jawab, untuk mempengaruhi anak
agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita Pendidikan. Dengan kata
lain dapatlah disebutkan bahwa pendidikan adalah bantuan yang diberikan dengan
sengaja kepada anak, dalam pertumbuhan jasmani maupun rohani untuk mencapai
tingkat dewasa. Istilah pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat
nilai-nilai yang terdapat di dalam masyarakat dan bangsa. Dengan demikian,
makna pendidikan Islam dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.*

Islam adalah agama yang memberikan arti yang sangat penting bagi
kehidupan manusia. Islam memiliki dasar pokok yang menjadi pedoman bagi
kehidupan manusia yakni al-Qur’an dan al-Hadits yang di dalamnya menguraikan
dengan jelas tentang moral atau akhlak dalam kegiatan manusia. Inti dari ajaran
Islam adalah mengadakan bimbingan bagi kehidupan mental dan jiwa manusia,

sebab dalam bidang inilah terletak hakikat manusia.” Dalam Islam telah dijelaskan

! Djumransjah dan Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam, (Malang: UIN
Malang Press, 2007), HIm. 1

% Nasruddin Razak, Dienul Islam (Bandung: Al-Ma’arif,1973) him. 45



bahwa anak telah mempunyai pembawaan untuk beragama yang disebut fitrah,
kemudian fitrah tersebut akan berjalan kearah yang benar apabila memperoleh
pendidikan agama dengan baik dan mendapatkan pengaruh yang baik pula dalam
lingkungan hidupnya.

Memasuki milenium ketiga, dunia pendidikan dihadapkan pada berbagai
masalah yang kompleks. Apabila hal ini tidak segera diatasi secara cepat dan
tepat, maka pendidikan akan ketinggalan zaman dalam hal ini yang sangat penting
bagi setiap manusia dalam menghadapi sikap permasalahan hidup yang cenderung
hedonis dan materialis. Apalagi masyarakat di Indonesia perhatiannya terhadap
materi semakin besar sedangkan perhatian mereka terhadap agama semakin kecil.
Hal ini tercermin dalam kehidupan mereka yang cenderung materialistic dan
hedonistik. Kini semakin banyak orang tua yang memilih pendidikan non agama
yang menjanjikan pekerjaan lebih mudah daripada pendidikan agama.’

Di MI Sunan Ampel kelas V dalam pembelajaran figih terutama materi
tentang haji, masih perlu adanya perbaikan. Karena di MI Sunan Ampel dalam
pembelajaran figih kelas V terutama materi haji, pendidik hanya menggunakan
metode ceramah, yang hal tersebut bisa membuat peserta didik jenuh dan merasa
materi yang disampaikan oleh guru kurang menarik untuk dipelajari. Pendidik
hanya menggunakan variasi metode yaitu metode hafalan. Sedangkan media yang
dipakai sebagai penunjang hanya kaset (VCD) tentang tata cara melaksanakan

ibadah haji. Ditambah lagi pendidik yang belum pernah mempunyai pengalaman

® Arif Furhan, Transformasi Pendidikan Islam di Indonesia (Anatomi Keberadaan
Madrasah dan PTAI) (Yogyakarta Gama Media, 2004), him. 129.



menjalankan ibadah haji secara nyata menyebabkan pendidik sendiri masih
merasa kesulitan untuk menjelaskan materi tentang haji dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh peserta didik apabila peserta didik
tidak mengerti apa yang sudah disampaikan oleh pendidik. Kepala sekolah
menyadari belum bisa memenuhi keinginan pendidik dalam hal praktik untuk
melaksanakan manasik haji, hal tersebut disebabkan oleh kurang luasnya halaman
madrasah yang ada di MI Sunan Ampel Arjosari ini. Kepala madrasah
beranggapan peserta didik sudah mengerti bagaimana tata cara melaksanakan
ibadah haji, karena pada saat peserta didik duduk dibangku Raudhatul Athfal
(RA) peserta didik melaksanakan praktik manasik haji. Lingkungan masyarakat
seharusnya juga ikut mendukung keberhasilan tujuan dalam menerapkan materi
yang ada dalam pembelajaran figih terutama materi haji pada aktivitas sehari-hari
peserta didik. Akan tetapi beriringan dengan semakin canggihnya teknologi, dan
kemajuan masyarakat yang lebih mengutamakan materi (harta) daripada akhlak
generasi penerusnya, hal yang seharusnya menjadi kewajiban masyarakat dan
keluarga dalam keikutsertaan dalam mendidik dan membimbing anaknya supaya
menjadi manusia yang lebih baik semakin tidak dihiraukan lagi. Hal ini
sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Moch. Ichsan selaku Kepala Madrasah
Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti
yang mengatakan bahwa:
“Untuk pembelajaran Figih di MI Sunan Ampel Arjosari, memang masih
perlu perbaikan. Mengingat metode yang diterapkan hanya metode ceramah
saja, yang menyebabkan peserta didik merasa jenuh dan materi yang
disampaikan pendidik kurang menarik untuk dipelajari. Pendidik

menggunakan metode hafalan, karena melihat kondisi peserta didik yang
kurang tertarik dengan materi figih tentang haji ini, akan tetapi pendidik



menggunakan metode tersebut hanya beberapa kali saja. Ditambah lagi
pendidik yang belum mempunyai pengalaman untuk menjalankan haji
menyebabkan pendidik kesulitan untuk menjelaskan dan menjawab
pertanyaan yang disampaikan oleh peserta didik. Untuk media saya
menyadari bahwa kurang menunjang untuk peningkatan hasil belajar peserta
didik, karena media pembelajaran mata pelajaran figih terutama materi haji
hanya menggunakan kaset (VCD) mengenani materi tentang tata cara
melaksanakan ibadah haji. Kurang luasnya halaman sekolah sehingga saya
dan pendidik merasa kesulitan untuk mendukung tercapainya praktik
manasik haji. Peserta didik sudah melaksanakan praktik manasik haji ketika
mereka masih RA. Dukungan dari masyarakat dan keluarga juga kurang

mendukung, mereka lebih sibuk dengan materinya saja”.*

Hal tersebut juga hamper sama dengan apa yang disampaikan oleh Ibu
Kurnia Dwi Wahyuni selaku pengajar mata pelajaran figih kelas 1V dan V bahwa:

“Saya menyampaikan materi tentang haji hanya menggunakan metode
ceramah saja, sehingga murid merasa jenuh apabila saya menyampaikannya
dengan cara yang biasa saja (datar). Saya menggunakan metode hafalan,
hanya saja metode tersebut tidak selalu saya terapkan mengingat waktu yang
diberikan kurang sehingga metode hafalan kurang efektif apabila dilihat dari
segi waktu penyampaian materi tentang haji. Saya hanya menggunakan
media kaset (VCD) yang menerangkan tentang tata cara haji. Sedangkan
media, alat-alat pembelajaran yang lainnya masih belum ada sehingga
belum bisa menunjang keberhasilan pembelajaran figih terutama materi
tentang haji ini”.”

Peserta didik merasa jenuh apabila guru menjelaskan hanya menggunakan
metode ceramah. Karena peserta didik berharap guru mengajak peserta didik
untuk menerapkan metode yang bisa menjadikan peserta didik mempunyai
pengalaman belajar yang menyenangkan. Penayangan video tentang tata cara haji
juga kurang menjadikan peserta didik masih merasa bosan dan kurang tertarik
dengan materi tentang haji. Peserta didik merasa kesulitan dengan materi haji, hal

tersebut dikarenakan materi yang terlalu banyak kosakata yang menggunakan

* Wawancara dengan Bapak Moch. Ichsan, M.Pd.i, pada tanggal 2 Februari 2014.

> Wawancara dengan Ibu Kurnia Dwi Wahyuni, pada tanggal 2 Februari 2014.



bahasa Arab. Peserta didik juga kesulitan dalam hal menghafal urutan tata cara
haji, tempat-tempat yang akan dikunjungi pada saat haji, dan doa-doa apa saja
yang akan dibaca saat melaksanakan ibadah haji”. Hal ini berdasarkan hasil

wawancara dengan beberapa peserta didik kelas VV M1 Sunan Ampel bahwa:

“saya kurang suka dengan bab haji, pendidik kalau menyampaikan begitu-
begitu saja. Saya jenuh kalau mendengarkan penjelasan pendidik yang
banyak karena saya tidak mengerti semua yang disampaikan pendidik.
Materi tentang haji sulit, karena kata-kata arabnya banyak, tempat-tempat
dan doa-doa apa saja yang akan dibaca saya kesusahan untuk mengingatnya.
Saya kurang mengerti tentang tata cara melaksanakan haji meski sudah
disuruh untuk melihat video tentang haji”.°

Sebaiknya pendidik harus lebih kreatif untuk menyampaikan materi tentang
haji, tidak hanya menggunakan metode ceramah yang membuat peserta didik
kesulitan dan merasa jenuh. Pendidik bisa menggunakan metode yang lebih
menarik dan media yang lebih bisa memahamkan peserta didik dan bisa
membantu peserta didik untuk membayangkan tentang proses ibadah haji dan
tempat-tempat yang akan dikunjungi saat melaksanakan haji serta doa-doa apa
saja yang akan dibaca saat melaksanakan ibadah haji. Meskipun pendidik belum
mengetahui tentang haji yang sebenarnya, pendidik bisa menayangkan video-
video tentang urutan-urutan proses haji, gambar-gambar tempat penting yang akan
dikunjungi saat melaksanakan ibadah haji serta doa-doa apa saja yang akan
dibacakan saat melaksanakan ibadah haji bisa diperlihatkan kepada peserta didik.
Pendidik juga bisa mempraktikkan manasik haji secara sederhana di dalam kelas
dengan menggunakan media yang sederhana misalnya media yang terbuat dari

kardus atau bahan lain yang bisa digunakan untuk menunjang keberhasilan praktik

® Wawancara dengan beberapa murid kelas V, pada tanggal 3 Februari 2014.



manasik haji yang dilaksanakan hanya dalam lingkup kelas. Dengan cara tersebut
peserta didik bisa lebih mengerti dan tidak merasa abstrak tentang materi haji
yang disampaikan oleh pendidik.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan penulis tersebut, penulis
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apa saja problematika pembelajaran figih materi haji kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan?

2. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan oleh guru Figih dalam mengatasi
problematika pembelajaran figih materi haji kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan?

3. Bagaimana dukungan kepala madrasah pada pembelajaran fiqih materi haji
kelas V Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian adalah:

1. Untuk mendiskripsikan apa saja problematika pembelajaran figih materi haji
kelas V Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan.

2. Untuk mendiskripsikan upaya-upaya yang dilakukan oleh pendidik Figih
dalam mengatasi problematika pembelajaran figih materi haji kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan.

3. Untuk mendiskripsikan bagaimana dukungan madrasah pada pembelajaran

figih materi haji kelas VV Madrasah Ibtidaiyah.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai
berikut:
1. Manfaat bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan guru untuk menciptakan
kegiatan pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan yang bisa
menjadikan siswa lebih memahami tentang materi haji, serta dapat
mengembangkan keterampilan guru dalam menerapkan pembelajaran figih materi
haji.
2.  Manfaat bagi sekolah
Penelitian ini dapat disajikan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka
memajukan dan meningkatkan prestasi sekolah yang dapat disampaikan dalam
pembinaan guru ataupun kesempatan lain bahwa pembelajaran figih khususnya
materi tentang haji dapat menggunakan media dan metode yang lebih menarik
yang digunakan untuk menjadikan murid lebih memahami materi yang dijelaskan
oleh guru.
3. Manfaat bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti tentang pembelajaran
figih terutama materi tentang haji dan bisa lebih mengembangkan penerapan
media dan metode pembelajaran yang sudah ada.
4. Manfaat bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian lain

khususnya dalam bidang pendidikan dan sebagai acuan untuk melakukan



penelitian serta memberikan informasi mengenai problematika dan solusi dalam
pembelajaran figih terutama materi tentang haji.
5. Manfaat bagi masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan kepada
masyarakat untuk berperan menciptakan suatu lingkungan yang bermoral,
sekaligus dapat dijadikan bahan acuan bagi penelitian yang lain.
E. Ruang Lingkup Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman terhadap pembahasan isi penulisan
skripsi ini agar tidak melebarnya pembahasan, maka penuls perlu memberikan
ruang lingkup pembahasan yang akan dibahas sebagai berikut:

1. Tentang problematika pembelajaran figih materi haji kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan.

2. Tentang upaya-upaya yang dilakukan oleh sekolah dan guru Figih dalam
mengatasi problematika pembelajaran figih materi haji kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan.

3. Tentang bagaimana dukungan madrasah pada pembelajaran figih materi haji

kelas VV Madrasah Ibtidaiyah.



F.  Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan sejumlah istilah yang dapat digunakan

peneliti sebagai acuan dasar dalam menentukan arah penelitian. Untuk tidak

menimbulkan salah penafsiran atau pengertian, maka disini diberikan

definisi operasional terhadap istilah-istilan yang berhubungan dengan

variable dan sub variable penelitian ini, antara lain:

1. Problematika adalah suatu istilah dalam bahasa Indonesia yang berasal
dari bahasa Inggris yaitu “problem” yang berarti persoalan atau masalah.

2. Pembelajaran Figih adalah pembelajaran Figih adalah proses belajar
mengajar atau interaksi belajar dengan mengorganisasikan lingkungan
anak didik dan diarahkan untuk mencapai pengetahuan mengenai ilmu
hukum yang berkaitan dengan perbuatan manusia yang bersifat praktis
didapat melalui proses istinbath dan istidlal dari sumber hukum yang
benar.

3. Materi haji adalah salah satu sub bab yang terdapat dalam mata
pelajaran figih kelas lima.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh serta
memudahkan pemahaman terhadap penulisan skripsi ini, maka penulis membagi
skripsi ini menjadi enam bab, yaitu sebagai berikut :

BAB | : Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup pembahasan, dan sistematika

pembahasan.
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BAB Il : Merupakan Kajian pustaka yang meliputi, Tinjauan tentang
problematika, pengertian problematika, faktor-faktor problematika. Kemudian
dilanjutkan dengan membahas tentang figih, pengertian figih, dasar dan tujuan
figih, dan pokok-pokok figih, dilanjutkan membahas problematika dan mata
pelajaran figih yang meliputi problematika dalam pelaksanaan pembelajaran figih
dan upaya sekolah dan guru mengatasi problematika pembelajaran figih.

BAB 11l : Metode penelitian, yang memuat pendekatan dan jenis penelitian,
adapun yang termasuk dalam bab ini adalah kehadiran peneliti, lokasi penelitian,
sumber data. Dilanjutkan dengan pembahasan tentang teknik pengumpulan data,
pemeriksaan keabsahan data, metode pembahasan dan tahap-tahap penelitian.
BAB 1V : Merupakan hasil penelitian yang membahas tentang deskripsi objek
penelitian dan pemaparan data tentang problematika pelaksanaan pembelajaran
figih MI Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan, dan upaya mengatasi
problematika pelaksanaan pembelajaran figih M1 Sunan Ampel Arjosari Rejoso
Pasuruan.

BAB V : Pembahasan hasil penelitian, yang berisi analisis tentang hasil temuan
penelitian yang membahas problematika pelaksanaan pembelajaran figih Ml
Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan dan upaya mengatasi problematika
pelaksanaan pembelajaran figih M1 Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan.

BAB VI : Merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-saran
yang dipandang relevan demi keberhasilan pencapaian tujuan yang dicita-citakan

serta sebagai kelengkapannya dimuat daftar pustaka.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Tentang Pembelajaran Figih

1.  Pengertian Pembelajaran Figih

Pengertian belajar telah mengalami perkembangan secara evolusi, sejalan
dengan perkembangan cara pandang dan pengalaman para ilmuwan. Pengertian
belajar dapat didefinisikan sesuai dengan nilai filosofis yang dianut dan
pengalaman para ilmuwan atau pakar itu sendiri dalam membelajarkan para
peserta didiknya.® Pengertian pembelajaran (instruction) dapat diartikan secara
khusus, berdasarkan aliran psikologi tertentu. Pengertian pembelajaran menurut
beberapa aliran, sebagaimana dirangkum oleh Darsono,” adalah sebagai berikut:
menurut psikologi daya pembelajaran adalah upaya melatih daya-daya yang ada
pada jiwa manusia supaya menjadi lebih tajam atau lebih berfungsi; menurut
psikologi kognitif, pembelajaran adalah usaha membantu siswa atau anak didik
mencapai perubahan struktur kognitif melalui pemahaman; menurut psikologi

humanistik, pembelajaran adalah usaha guru untuk menciptakan suasana yang

! Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2010), 5.

2 M. Darsono, Belajar dan Pembelajaran (Semarang: Unnes Press, 2001), 24-25.
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menyenangkan untuk belajar (enjoy learning), yang membuat siswa terpanggil

untuk belajar.

Menurut Oemar Hamalik dalam bukunya kurikulum dan pembelajaran,
mendefinisikan pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang

saling mempengaruhi mencapai untuk tujuan pembelajaran.’

Pembelajaran berasal dari kata dasar “belajar” banyak pengertian tentang
belajar yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan. Beberapa diantaranya
mengatakan bahwa belajar adalah proses interaksi dengan lingkungan.* Hal ini
berarti bahwa manusia belajar melalui interaksi dengan lingkungannya yang akan
berlangsung seumur hidupnya, karena pada dasarnya manusia diciptakan oleh
Allah SWT sebagai makhluk sosial, maka manusia mempunyai tanggung jawab
sebagai khalifah Allah di bumi. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-

Bagarah ayat 30:

TR o g e g Sl 2 06 3y

(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat: sesungguhnya Aku

akan menjadikan seseorang khalifah di atas bumi (Adam).”

¥ Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 57.

* Djamaluddin Darwis, Strategi Belajar Mengajar, Dalam Ismail (ed), PBM-PAI di
Sekolah, Eksistensi dan Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), him, 216.

® Mahmud Junus, Tarjamah al-Qur’an al-Karim, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1994), him. 6
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Pengertian lain dari belajar adalah bahwa belajar merupakan suatu kegiatan
yang mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku.® Sedangkan WS.
Winkell mengatakan, bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai-
nilai sikap. Perubahan ini bersifat relatif konstan dan berbeda.” Clifford T.
Morgan memberikan definisi belajar, “learning is relatively permanent change in
behavior which occurs as result of experience or practice”. (Belajar adalah
perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang merupakan hasil dari pengalaman
atau latihan).® Sedangkan Charles E. Skinner mengemukakan bahwa “learning is
a procces of progessive behaviour adaptation”. (Belajar adalah proses perubahan
tingkah laku melalui adaptasi).’

Dari beberapa definisi belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses interaksi dengan lingkungan yang menyebabkan terjadinya
perubahan-perubahan, baik dalam tingkah laku, pemikiran, pemahaman,
keterampilan, dan nilai sikap yang baik sebagai hamba Allah maupun sebagai

Khalifah Allah.

® Max Darsono, dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Semarang: CV. IKIP Semarang Press,
2000), him. 24.

"W.S. Winkell, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Gramedia, 1986), him. 36.

8 Clifford T. Morgan, Introduction to Psycology, (New York: Prentice Hall, INC, 1958),
him. 199.

® Charles E. Skinner, Essentials of Educational Psychology, (New York: Prentice Hall,
1958), him, 199.
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Dengan pengertian demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran adalah
upaya membelajarkan siswa yang dilakukan guru untuk belajar. Kegiatan ini akan
mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara lebih efektif dan efisien,
sehingga tingkah laku peserta didik berubah ke arah yang lebih baik.

Melangkah pada Figih, Figih berasal dari bahasa Arab al-Figh yang berarti
paham yang mendalam. Adalah salah satu bidang ilmu dalam syariat Islam yang
secara khusus membahas persoalan hokum yang mengajar berbagai aspek
kehidupan manusia baik kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun hubungan
manusia dengan Penciptanya.'®

Ada beberapa definisi Figih yang dikemukakan ulama figih sesuai dengan
perkembangan arti Figih itu sendiri. Misalnya Abu Hanifah mendefinisikan Figih
sebagai pengetahuan seseorang tentang hak dan kewajibannya. Definisi ini
meliputi semua aspek kehidupan, yaitu aqidah, mu’amalat, dan akhlak. Prof.
Yusuf Al-Qardhawi dalam bukunya “Baina Syubhtaid Dhallin wa Akadzibil
Muftarin” mengatakan bahwa Figih adalah analisa fugaha pada garis dilalat nash
atau pada sesuatu yang tidak ada nash padanya.'! Figih adalah satu bidang ilmu
dalam syariat Islam yang secara khusus membahas persoalan hokum yang
mengatur berbagai aspek kehidupan manusia baik kehidupan pribadi,

bermasyarakat maupun hubungan manusia dengan Penciptanya.

19 Husnan Budiman, Pengantar llmu Figih (Surabaya: Usaha Offset, 1982), him. 17.

1 1bid.
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Dalam perkembangan selanjutnya sesuai dengan pembidangan ilmu yang
semakin tegas ulama ushul Figih mendefinisikan Figih sebagai ilmu tentang
hokum syara’ yang bersifat praktis yang diperoleh melalui dalil yang terperinci.12

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan
pembelajaran Figih adalah proses belajar mengajar atau interaksi belajar dengan
mengorganisasikan lingkungan anak didik dan diarahkan untuk mencapai
pengetahuan mengenai ilmu hukum yang berkaitan dengan perbuatan manusia
yang bersifat praktis didapat melalui proses istinbath dan istidlal dari sumber
hukum yang benar.

2.  Tujuan Pembelajaran Figih

Mata pelajaran Figih dalam kurikulum Madrasah Ibtidaiyah adalah bagian
dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum
Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, pembiasaan
dan keteladanan.

Secara substansial, mata pelajaran Figih memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktekkan dan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan

keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah

12 Abdul Wahab Khallaf, llmu Ushul Figih (Semarang: Dina Utama, 1994), him. 2.
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SWT, dengan diri manusia sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya ataupun

lingkungannya.

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Figih
Ruang lingkup mata pelajaran Figih Madrasah Ibtidaiyah dibagi menjadi
dua bidang kajian yaitu:
a. Bidang ibadah: ibadah menurut bahasa artinya taat, tunduk, ikut, dan doa.
Ibadah dalam makna taat atau menaati (perintah) diungkapkan Allah SWT.

dalam al-Qur’an antara lain dalam surat Yasin (36):60:
St 48 1 o~ o7 &?/‘ -7 o }o/ ° o141
Crasde 35O 8 oty dias ¥ Of 3l g 2K 3get 1

Artinya: Bukankah aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani Adam
supaya kamu tidak menyembah syaitan?sesungguhnya syaitan itu adalah musuh
yvang nyata bagi kamu”.

Dilihat dari pelaksanaannya, ibadah dapat dibagi tiga, yakni 1) ibadah
jasmaniah dan rohaniah, yaitu ibadah yang merupakan perpaduan jasmani
rohaniah, yaitu ibadah yang merupakan perpaduan jasmani dan rohani seperti
shalat dan puasa, 2) ibadah rohaniah dan amaliah yaitu ibadah perpaduan rohani
dan harta seperti zakat, 3) ibadah jasmaniah, rohaniah dan amaliah (harta) seperti

ibadah haji.
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Perlu dipahami bahwa hakikat ibadah adalah menumbuhkan kesadaran pada
diri manusia bahwa ia sebagai insan diciptakan Allah SWT. khusus untuk

mengabdi kepadaNya.*® Ini jelas disebutkan dalam surat al-Bayyinah (98):5:

s 5 25 SSLIILAR R G104 Gall ki) Iy 1 g

Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepadaNya dalam (menjalankan) agama yang
harus dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
demikian itulah agama yang lurus.

b. Bidang Mu amalah, perkataan mu’amalah mengandung makna pengaturan
hubungan (antar manusia) hubungan yang diatur syari’at mu’amalah adalah
hubungan perdata dan hubungan publik. Hubungan perdata adalah
hubungan individu dengan individu dan individu dengan benda, hubungan
publik adalah hubungan individu dengan masyarakat (umum) atau Negara.
Di dalam al-Qur’an terdapat 228 ayat syari’ah mu’amalah.*

Kedua bidang kajian di atas dalam materi pembelajaran Madrasah
Ibtidaiyah kelas V meliputi: kajian tentang makanan dan minuman yang halal dan
yang haram; binatang yang halal dan haram dagingnya; manfaat makanan dan
minuman halal; akibat makanan dan minuman haram; kajian tentang ketentuan

kurban; mendemonstrasikan tata cara kurban; kajian tentang tata cara haji; kajian

¥ Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,
2006), him. 244-246.

% Ibid, HIm.298.
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tentang mendemonstrasikan tata cara haji; kajian tentang beberapa larangan
selama melaksanakan haji.

Hal ini menggambarkan bahwa ruang lingkup Figih mencakup perwujudan
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah
SWT, dengan diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya, maupun
lingkungannya (hablun minallah wa minannas). Dalam konteks ini berarti bahwa
manusia (peserta didik) menyadari tugas dan fungsinya sebagai abdi Allah,
dengan selalu bertagwa dengan memelihara hubungannya dengan Allah, dirinya
sendiri, masyarakat, dan alam sekitarnya serta bertanggung jawab kepada Allah
SWT, manusia (termasuk dirinya sendiri), dan lingkungannya hidupnya. Ini

berdasarkan pada surat al-Bagarah (2):30

4 74

Blans s A e o et gl s o5 o ey &Kl Bk 36 35

S3A135 G ALel () V6 U iy sy ssed fEgeel)

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
“sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.”
Mereka berkata: “mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui.”

Dan juga surat Hud (11):61
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Artinya: “Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh
berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan
selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya. Kemudian bertobatlah
kepada-Nya sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi
memperkenankan (doa hamba-Nya) ”.

Dalam arah pengembangan ruang lingkup atau materi pokok Figih maka
standar kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) merupakan landasan dalam
merancang kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk
penilaian, yang mana telah ditetapkan dalam peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi.

4.  Pengertian Mata Pelajaran Figih

Mata pelajaran Figih adalah bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik dalam mengenal,
memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudian
menjadi dasar pandangan hidupnya melalui kegiatan bimbingan , pengajaran,

pelatihan, penggunaan pengalaman, pembiasaan dan keteladanan.™

!> Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Standar Kompetensi Kurikulum 2004,
(Jakarta: Departemen Agama RI), him 42.



20

Menurut bahasa “figih” berasal dari kata fagiha-yafgahu-fighan yang
berarti “mengerti atau faham”. Dari sinilah ditarik perkataan figih, yang memberi
pengertian kepahaman dalam hukum syari’at yang sangat dianjurkan oleh Allah
dan Rasulnya. Jadi, ilmu figih ialah suatu ilmu yang mempelajari syari’at yang
bersifat amaliah (perbuatan) yang diperoleh dari dalil-dalil hukum yang terinci
dari ilmu tersebut.*®

Menurut pengertian fugaha (fagih), figih merupakan pengertian zhanni
(sangkaan=dugaan) tentang hukum syari’at yang berhubungan dengan tingkah
laku manusia.'” Pengertian mana yang dibenarkan dari dalil-dalil hukum syariat
tersebut terkenal dengan ilmu fiqih orang yang ahli figih disebut faqih, jama’nya
fugaha.

Di dalam al-Qur’an tidak kurang dari 19 ayat yang berkaitan dengan kata
figih dan semuanya dalam bentuk kata kerja, seperti dalam surat al-Taubah ayat

122:
o3 3 148 Bl i 1 87 s BSIga O350 B
0345 4l fdlisanyly) teassizals

Artinya: tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan

perang) mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa

18 Syafi’l Karim, Figih Ushul Figih (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997), HIm. 11.

'H. Alaiddin Koto, llmu Figih dan Ushul Figih (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
him. 7.
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orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya,
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (Q.S. at-Taubah: 122):

Dari ayat ini, dapat ditarik suatu pengertian bahwa Fiqih itu berarti

mengetahui, memahami, dan mendalami ajaran agama secara keseluruhan.*®

Obyek pembahasan Figih meliputi tiga hal yaitu:*
a. Pembahasan tentang ibadah dalam segala aspeknya, dari thaharah,
wudhu, mandi, tayamum, shalat, zakat, puasa dan haji.
b. Pembahasan tentang aspek muamalah, antara lain: jual beli, dan nikah.
c. Pembahasan tentang jinayah (aspek kriminal), antara lain: tentang
batasan sanksi serta hukuman dan proses pembuktian melalui kesaksian.
5.  Pendekatan Pembelajaran Mata Pelajaran Figih
Dalam kegiatan pembelajaran Figih ada tujuh pendekatan yang digunakan,
yaitu:*
a. Pendekatan keimanan, memberi peluang kepada peserta didik untuk
mengembangkan pemahaman dan keyakinan tentang adanya Allah

SWT. sebagai sumber kehidupan makhluk sejagat ini.

8 A, Djazuli, llmu Figih:Penggalian dan Penerapan Hukum Islam, (Jakarta: Kencana),
him. 4.

¥ H. Muhammadiyah Djafar, Pengantar llmu Figih (Suatu Pengantar Tentang llmu
Hukum Islam dalam Berbagai Madzhab), (Jakarta: Kalam Mulia, 1993), him.19.

%0 Nafilatus Sholah, “Implementasi Contextual Teaching Learning Dalam Meningkatkan
Prestasi Pembelajaran Figih Siswa Kelas VIII FA di MtsN Pohjentrek-Pasuruan”, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah UIN MALIKI MALANG, 2010, him 66-67.
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b. Pendekatan pengamalan, yakni memberi kesempatan kepada siswa untuk
mempraktekkan dan merasakan hasil-hasil pengalaman ibadah dalam
menghadapi tugas-tugas dan masalah dalam kehidupan.

c. Pendekatan pembiasaan, yaitu memberi kesempatan kepada siswa untuk
bersikap dan berperilaku sesuai dengan ajaran Islam dan budaya bangsa
dalam menghadapi persoalan kehidupan.

d. Pendekatan rasional, yakni usaha meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran Figih dengan pendekatan yang memfungsikan rasio
peserta didik, sehingga isi dan nilai-nilai yang ditanamkan mudah
dipahami dengan penalaran. Pendekatan ini dapat berbentuk proses
berfikir induktif yang dimulai dengan memperkenalkan fakta-fakta,
konsep, informasi, atau contoh-contoh dan kemudian ditarik suatu
generalisasi (kesimpulan) yang bersifat menyeluruh (umum) atau proses
berfikir deduktif yang dimulai dari kesimpulan umum dan kemudian
dijelaskan secara rinci melalui contoh-contoh dan bagian-bagiannya.

e. Pendekatan emosional, yakni upaya menggugah perasaan (emosi)
peserta didik dalam menghayati perilaku yang sesuai dengan ajaran
agama dan budaya bangsa.

f. Pendekatan fungsional, yaitu menyajikan materi figih yang memberikan
manfaat nyata bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

g. Pendekatan keteladanan, yaitu menjadikan figur guru agama dan non
agama serta petugas sekolah lainnya, orang tua serta anggota masyarakat

sebagai cermin dari manusia berkepribadian agama.
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6.  Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Ilmu Fiqih

Ilmu Fiqih sebagai bagian dari syari’at Islam, maka sudah barang tentu
tujuannya, identik dengan tujuan syari’at Islam itu sendiri. Hanya saja tujuan ilmu
Fiqih lebih terinci dan tegas dari pada tujuan syari’ah, karena objeknya adalah
segala perbuatan orang-orang mukallaf, yang meliputi ibadah mu’amalah,
munakahat, jinayat, dan sebagainya. Yang bersifat amaliyah lahiriyah. llmu figih
adalah pedoman bagi orang-orang mukallaf dalam melaksanakan segala
aktivitasnya untuk mendidik rohaniyah dan membersihkan jiwanya.*

Pengertian Figih dalam bahasa Arab, karena kata figih adalah bahasa Arab.
Dan kedua, pengertian Figih menurut istilah, karena para ahli figih telah
menggunakan kata Figih buat pengertian tertentu, meskipun tidak menyimpang
secara keseluruhan dari pengertiannya yang telah dipahami dalam Bahasa Arab.
Pengertian Figih menurut bahasa Arab mengutarakan pengertian kata Figih yang
dikenal dalam bahasa Arab. Sedangkan pengertian Figih menurut istilah
mengutarakan pengertian kata Figih setelah menjadi suatu istilah, dengan
menyebutkan ciri-ciri khas yang membedakan ilmu Figih dari ilmu-ilmu yang
lain. Arti al-Figih (Figh) dalam bahasa Arab ialah al-Fahm (paham). Kemudian
kata al-Figh (figh) tersebut menjadi sebuah istilah.

Ada dua pengertian Figih menurut istilah yang akan dibahas disini, yaitu
pengertian yang telah dirumuskan sejak berabad-abad dan pengertian mutakhir.

Pengertian Figih yang pertama telah dirumuskan sejak berabad-abad. Misalnya

2! H. Muhammadiyah Djafar, Op Cit, him. 11
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Zakaria Al-Anshari, seorang ahli Figih pendukung madzhab Syafii (wafat 926 H)
menebutkan pengertian Fiqih menurut istilah ialah “pengetahuan tentang hukum-
hukum yang mana diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci bagi hukum-hukum
tersebut.” Pengertian Fiqih diatas terdiri dari beberapa unsur Yyang
mengungkapkan ciri-ciri khas bagi Fiqih.
7. Tujuan dan Fungsi Mata Pelajaran Figih

Menerapkan hukum-hukum syariat Islam terhadap perbuatan dan ucapan
manusia. Jadi, ilmu Figih itu adalah rujukan (tempat kembali) seorang hakim
(gadhi) dalam keputusannya, rujukan seorang mufti dalam fatwanya, dan rujukan
seorang mukallaf untuk mengetahui hukum syariat dalam ucapan dan
perbuatannya. Inilah tujuan yang dimaksudkan dari semua undang-undang untuk
umat manusia, karena dari undang-undang itu tidak dimaksudkan kecuali untuk
menerapkan materi hukumnya terhadap perbuatan dan ucapan manusia. Selain itu
juga untuk membatasi setiap mukallaf terhadap hal-hal yang diwajibkan atau
diharamkan baginya.

Adapun fungsi mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah adalah sebagai
berikut:?

a. Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik kepada Allah

SWT. Sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

% bid.
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b. Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum Islam di kalangan peserta didik
dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan peraturan yang berlaku di
Madrasah dan masyarakat.
c. Pembentukan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab social di madrasah dan
masyarakat.
d. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Serta akhlak
mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan lebih
dahulu dalam lingkungan keluarga.
e. Pembangunan mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial
melalui Figih Islam.
f. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik dalam
keyakinan dan pelaksanaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari.
g. Pembekalan bagi peserta didik untuk mendalami Figih atau hukum Islam
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
8.  Karakteristik Figih di Madrasah Ibtidaiyah
a. Pengertian Mata Pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah

Mata pelajaran figih adalah bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudian
menjadi dasar pandangan hidupnya melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
pelatihan, penggunaan pengalaman, pembiasaan dan keteladanan.

Menurut bahasa ‘figih” berasal dari kata fagiha-yafgahu-fighan yang

berarti “mengerti atau faham”. Dari sinilah ditarik perkataan figih yang memberi
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pengertian kepahaman dalam hukum syari’at yang sangat dianjurkan oleh Allah
dan Rasulnya. Jadi, ilmu figih ialah suatu ilmu yang mempelajari syari’at yang
bersifat amaliah (perbuatan) yang diperoleh dari dalil-dalil hukum yang terinci
dari ilmu tersebut.?®

Menurut pengertian Fugaha (fagih), figih merupakan pengertian zhanni
(sangkaan = dugaan) tentang hukum syari’at yang berhubungan dengan tingkah
laku manusia. Pengertian mana yang dibenarkan dari dalil-dalil hukum syari’at
tersebut terkenal dengan ilmu figih. Orang yang ahli fiqih, jama’nya fugaha.?*

Mata pelajaran Figih di Madrasah ibtidaiyah adalah mata pelajaran
pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan dari Figih yang telah
dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah. Peningkatan tersebut
dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam, serta memperkaya kajian
Figih baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah, yang dilandasi
oleh prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah usul Figih serta menggali tujuan dan
hikmahnya, sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi
dan untuk hidup bermasyarakat. Secara subtansial, mata pelajaran Figih memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari

sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan

% Direktorat Jendral kelembagaan Agama Islam, Standar Kompetensi Kurikulum 2014,
(Jakarta: Departemen Agama RI), him. 42

** Syafi’i Karim, Figih Ushul Figih (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997), Him. 11.
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manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia,
makhluk lainnya ataupun lingkungannya.
b.  Tujuan Mata Pelajaran Fiqgih

Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk:

1) Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan tata cara
pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun
muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan
sosial.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar
dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan
diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun
hubungan dengan lingkungannya.®

c.  Ruang lingkup mata pelajaran figih

Ruang lingkup mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah meliputi: kajian
tentang prinsip-prinsip ibadah dan syari’at dalam Islam; hukum Islam dan
perundang-undangan tentang zakat dan haji, hikmah dan cara pengelolaannya;
hikmah kurban dan aqgigah; ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah,
hukum Islam tentang kepemilikan; konsep perekonomian dalam Islam dan
hikmahnya; hukum Islam tentang pelepasan dan perubahan harta beserta

hikmahnya; hukum Islam tentang wakaalah dan sulhu beserta hikmahnya; hukum

% 1bid.
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Islam tentang daman dan kafaalah beserta hikmahnya; riba, bank dan asuransi;
ketentuan Islam tentang jinaayah, huduud, dan hikmahnya; ketentuan Islam
tentang peradilan dan hikmahnya; hukum Islam tentang keluarga, waris;
ketentuan Islam tentang siyaasah syar’iyah; sumber hukum Islam dan hukum
taklifi; dasar-dasar istinbaath dalam Figih Islam; kaidah-kaidah usul Figih dan
penerapannya.

Secara ethymology, figih berarti pemahaman yang mendalam tentang
tujuan suatu ucapan dan perbuatan. Sedangkan figih secara terminology menurut
para fuqaha’ (ahli fiqih) adalah tidak jauh dari pengertian figih menurut
ethymology, hanya saja pengertian figih menurut terminology lebih khusus dari
pada menurut ethymology. Menurut terminologi figih adalah “pengetahuan
tentang hukum-iukum syara’ mengenai perbuatan manusia, yang diambil dari
dalil-dalil yang terinci (mendetail)”. Figih secara harfiah berarti pemahaman
yang benar terhadap apa yang dimaksudkan. Beberapa batasan definisi tentang
Figih adalah:

1) llmu Figih merupakan suatu kumpulan ilmu yang sangat luas

pembahasannya, yang mengumpulkan berbagai ragam jenis hukum
Islam dan bermacam, rupa aturan hidup, untuk keperluan seseorang,

golongan masyarakat dan umum manusia.?

® Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqi, Pengantar Hukum Islam, (Semarang:
Pustaka Riski Putra, 1997), him. 9.
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2) Pengetahuan tentang hukum-hukum Islam mengenai perbuatan manusia,
yang diambil dari dalil-dalilnya secara rinci.?’
3) lImu yang membahas tentang hukum-hukum Islam mengenai perbuatan

manusia, yang diambil dari dalil-dalil yang rinci.?®

Suatu hal yang telah menambah banyaknya macam dan lapangan hukum
Islam, maka kata-kata “figih” hanya dipakai untuk sekumpulan syara’ yang
berhubungan dengan perbuatan, seperti hukum wajib, haram, anjuran, makruh,
mubah (boleh), apakahb sesuatu perbuatan tersebut sah atau tidak, mencukupi

atau tidak, dan sebagainya.?®

Adapun figih yang dimaksud dalam penyusunan skripsi ini adalah bidang
studi yang memberikan pendidikan untuk mengamalkan dan memahami figih.

Mata pelajaran figih dalam kurikulum Madrasah Ibtidaiyah adalah salah
satu bagian mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) yang diarahkan untuk
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan
mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya
(way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan penggunaan,

pengamalan, pembiasaan, dan keteladanan.*®

27 Abdul Wahhab Kallah, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, llmu Ushulul Figih (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2002), him.2.

%8 Abuddin Nata, Masail al-Fighiyah, (Bogor: Kencana, 2003), him.26.
# lbid. HIm. 11.

% Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Khusus Figih Kurikulum
2004, (Jakarta: Departemen Agama RI), him. 3-5.
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Bahan mata pelajaran figih untuk Madrasah Ibtidaiyah ditekankan pada
pengetahuan, pengalaman, dan pembiasaan pelaksanaan hukum Islam secara
sederhana dalam ibadah dan perilaku sehari-hari serta sebagai bekal pendidikan
berikutnya.

B. Kajian Tentang Problematika

1. Definisi Problematika

Problematika adalah suatu istilah dalam bahasa Indonesia yang berasal dari
bahasa Inggris yaitu “problem” yang berarti persoalan atau masalah.** Sedangkan
problematika berarti hal yang menimbulkan masalah, hal yang belum terpecahkan

permasalahannya.

Sedangkan menurut Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan
bahasa dalam buku yang yang berjudul “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, bahwa

”Problem adalah masalah, persoalan”.32

Sudarsono menyatakan bahwa problem adalah kondisi atau situasi yang
tidak menentu, sifatnya meragukan dan sukar dimengerti, masalah atau

pernyataan yang memerlukan pemecahan masalah.®

31 Munisu HW, sastra Indonesia (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2002) him. 206

%2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pusat, 1989), him, 701

%3 Sudarsono, Kamus Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him 187



31

Problematika adalah unit-unit dan pola-pola yang menunjukkan perbedaan
struktur antara satu bahasa dengan bahasa yang lain. Problema dalam
pembelajaran Figih kelas V terutama materi haji, merupakan suatu faktor yang
bisa menghalangi dan memperlambat pelaksanaan proses belajar mengajar dalam
bidang studi Figih. Problema tersebut muncul dari kalangan pengajar (guru) dan
peserta didik itu sendiri. Dalam pelaksanaan pembelajaran Figih perlu
diperhatikan adanya faktor-faktor pendidikan yang ikut menentukan berhasil
tidaknya pembelajaran tersebut. Maka dalam penulisan ini ada beberapa faktor
yang menyebabkan timbulnya problematika dalam pelaksanaan pembelajaran

Figih kelas V terutama materi haji antara lain:

a.  Faktor Peserta Didik

Setiap individu memang tidak ada yang sama, perbedaan individual ini
pulalah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan peserta
didik dalam keadaan dimana peserta didik tidak dapat belajar sebagaimana
mestinya, itulah yang disebut dengan kesulitan belajar. Kesulitan belajar ini tidak
selalu disebabkan karena faktor intelegensi yang rendah, akan tetapi dapat juga
disebabkan oleh faktor-faktor non intelegensi. Dengan demikian 1Q yang tinggi
belum tentu menjamin keberhasilan belajar.3*

Guru yang kompeten diharapkan memiliki pemahaman terhadap psikologi

perkembangan anak, sehingga mengetahui dengan benar pendekatan yang tepat

% Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi belajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2004), Him. 77.
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yang dilakukan pada peserta didiknya. Pendidik dapatn membimbing peserta
didik melewati masa-masa sulit dalam usia yang dialami anak. Selain itu,
pendidik memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap latar belakang pribadi
anak, sehingga dapat mengidentifikasi problem-problem yang dihadapi peserta
didik serta menentukan solusi dan pendekatan yang tepat.

Pemahaman terhadap peserta didik merupakan hal-hal yang utama yang
harus dimiliki oleh seorang peserta didik, sebagaimana yang diperintahkan oleh

Allah SWT. dalam surat Al-Imron ayat 159, yaitu:

oJf/: &;Gw};:ﬁ\w’g ;°:S\ ’1.3/4@2%}333%’1@5&\&5%3@

ARz EL @ by b e 058 cam 06 SN g akylag b saking

Artinya: Maka berkat rahmat dari Allah engkau (Muhammad) berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekat, maka bertawakkallah kepada Allah.
Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang bertawakkal. (Q.S. Ali Imron:
159).

Dari ayat diatas, dapat diambil kesimpulan bahwasanya penjelasan guru
adalah seseorang yang membimbing, mendidik, yang mempunyai sikap dan sifat
yang lemah lembut, penuh kasih sayang, tidak bersikap keras, dan tidak berhati
kasar, agar peserta didiknya tidak merasa takut dan menjauhi sebagai bentuk

pemahaman guru terhadap kondisi perkembangan peserta didiknya.
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b.  Faktor Pendidik

Guru memiliki latar belakang pendidikan keilmuan sehingga memiliki
keahlian secara akademik dan intelektual. Merujuk pada sistem pengelolaan
pembelajaran yang berbasis subjek (mata pelajaran), guru seharusnya memiliki
kesesuaian antara latar belakang keilmuan dengan subjek yang dibina. Selain itu
guru diharapkan memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam penyelenggaraan
pembelajaran di kelas. Secara otentik kedua hal tersebut dapat dibuktikan dengan
ijazah akademik dan ijazah keahlian mengajar (akta mengajar) dari lembaga
pendidikan yang diakreditasi pemerintah.

Sebagaimana kata maqolah:
(o JS ot o) o il e onl oyl B e ol 23, o)

Yang artinya: Metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar itu lebih

penting dari pada materi yang diajarkan, dan guru (pendidik) itu lebih

penting juga daripada metode, sedangkan ruhul mudarris (ruh atau jiwa
atau niat, semangat, dan motivasi pendidik) dalam mengajar adalah lebih
penting dari pada semuanya.

Dari maqgolah diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidik memegang
peranan yang sangat penting daripada semuanya, baik dari segi metode maupun
materi atau mata pelajaran yang diajarkan. Sebagaimana maqolah di atas, hal ini
terjadi karena “jiwanya seorang pendidik adalah mendidik jiwa . Jadi, dalam hal
ini seorang pendidik harus memiliki pemahaman pendidikan atau pengetahuan

yang luas dalam mengajar sesuai dengan keahlian dan kompetensi masing-

masing. Hal ini sebagaimana dalam sabda Nabi Muhammad SAW, yaitu:

hsie 5 o o gaSSs whilis ) 35 O Gpalsl Yl blas o2
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Artinya: Kami para Nabi perintahkan untuk menempatkan pada
posisinya, berbicara dengan seseorang sesuai dengan kemampuan akalnya.

(HR. Abu Bakr 1bn Al-Syakir)*

Dari hadits diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa didalam praktek
pendidikan di sekolah berkaitan dengan tugas dan peran pendidik, seharusnya
disesuaikan dengan latar belakang pendidikan pendidik tersebut. Begitu juga
pendidik Figih dalam mengajar figih, harus disesuaikan juga dengan kualifikasi
akademiknya dan keahliannya, karena hal ini akan mempengaruhi profesionalitas
dan kompetensi pedagogik pendidik Figih tersebut, terutama dalam kemampuan
guru dalam mengelolah pembelajaran dengan baik.

Untuk mencetak para siswa berfikir kreatif maka guru sendiri harus kreatif,
jika gurunya sudah kreatif maka tidak perlu diberi pedoman bagaimana mengajar
secara kreatif. Tetapi dalam realitasnya tidak semua guru itu kreatif dalam
menyampaikan pelajaran kepada siswanya, jadi siswa akan merasa bosan dalam
mengikuti pelajaran dan kurang tertarik untuk menerima materi pembelajaran
figih terutama materi tentang haji.

c.  Faktor Keluarga dan Masyarakat

Fasilitas belajar yang tersedia dalam jumlah memadai di suatu sekolah
memiliki pengaruh terhadap keberlangsungan proses belajar mengajar. Tanpa ada
fasilitas belajar yang tersedia dalam jumlah yang memadai di sekolah, proses

interaksi belajar mengajar kurang dapat berjalan secara maksimal dan optimal.

% Abdul Majid dan Yusuf Mudzakkir. llmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2006). HIm. 97.
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Ada beberapa hal-hal yang dianggap sebagai tantangan dalam pendidikan
Islam, diantaranya: pertama adalah pengembangan potensi manusia.
Mengembangkan potensi manusia dalam pandangan pendidikan Islam merupakan
tantangan yang bersifat holistik, berkesinambungan dan tanpa akhir. Kedua,
membahas tentang kegagalan dari para pemikiran Barat dalam membangun
konsep tentang sifat asal manusia yang tidak dipandu wahyu. Ketiga, membahas
tentang tantangan budaya fatalistik dari kaum muslimin sendiri. Keempat,
membahas tentang munculnya ancaman di era abad 21, yang dipengaruhi oleh
faktor-faktor perubahan sosial.*

Perubahan sosial yang terjadi secara simultan dalam masyarakat, pada
gilirannya akan merangsang munculnya berbagai permasalahan dalam Lembaga
Pendidikan Islam (LPI), diantaranya adalah problem lulusan LPI dengan tuntutan
dunia industri, kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam lingkup LPI,
masalah keilmuan Islam yang dilematis dan adanya ambivalensi penyelenggaraan
pendidikan Islam.

Semua itu memang merupakan permasalahan-permasalahan yang sangat
penting untuk segera dicarikan solusinya. Namun, problem yang lebih mendasar
untuk dipecahkan adalah dua persoalan terakhir, karena kedua persoalan itu dapat

menjadi acuan dalam penyelenggaraan pendidikan Islam pada masa kini maupun

masa depan. Apabila kedua problem tersebut kurang mendapat tanggapan

% Sahrodi Jamali, dkk, Membedah Nalar Pendidikan Islam; Pengantar ke Arah limu
Pendidikan Islam (Yogyakarta; Pustaka Rihlah Group, 2005), him 137
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dimungkinkan masa depan pendidikan Islam hanya tinggal nama, karena telah
ditinggalkan oleh masyarakat yang aktif mengikuti perubahan.’

Merujuk pada problematika diatas, pendidikan merupakan salah satu
masalah strategis yang senantiasa menjadi perhatian semua kalangan. Terlebih
bagi umat Islam yang sedang menunjukkan keseriusannya dalam menggapai
kembali “masa kebangkitan” baik secara nasional maupun internasional. Untuk
meningkatkan kualitas umat, tidak ada pilihan lain kecuali membina dan
mengembangkan usaha kependidikan secara lebih kualitatif.

Dalam penerapan pembelajaran figih materi haji, keluarga dan masyarakat
juga berperan penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Keluarga yang
memberikan contoh yang baik bagi peserta didik akan menghasilkan peserta didik
yang memiliki akhlak yang baik pula. Begitu juga dengan masyarakat,
lingkungan masyarakat yang baik, akan menghasilkan penerus mempunyai
akhlak yang baik. Jika tidak ada dukungan dari keluarga dan masyarakat peserta
didik akan kesulitan dalam mencapai penerapan pembelajaran figih terutama
materi haji. Keluarga seharusnya memberikan fasilitas yang bisa menunjang
keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran figih terutama materi tentang
haji begitupula masyarakat.

Jadi, yang dimaksud dengan problematika dalam penulisan judul skripsi ini

adalah permasalahan-permasalahan yang terdapat pada pelaksanaan mata

" 1bid, him 147
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pelajaran Figih materi tentang haji kelas V, khususnya di MI Sunan Ampel

Arjosari Rejoso Pasuruan.

2. Usaha yang Dilakukan Oleh Pendidik Figih dalam Mengatasi

Problematika Pembelajaran Figih Materi Haji

Dalam menyelenggarakan pembelajaran, pendidik menggunakan teknologi
sebagai media. Menyediakan bahan belajar dan mengadministrasikan dengan
menggunakan terknologi informasi, serta membiasakan anak berinteraksi dengan
menggunakan teknologi. Adapun dasar dalam pengembangan media
pembelajaran ini sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Adam AS. Dengan
menyebutkan nama-nama Allah SWT. (Asmaul Husnah) sebagai media untuk
mengenal lebih dekat dengan Allah, sebagaimana dalam surat al-A’raf ayat 7,

yaitu:
Co3la 0 3nice 41 3 O30l 30155 s 3236 52 Y s

Dari ayat diatas, dapat diambil pengertian, bahwa dalam sebuah
pembelajaran harus melalui sebuah proses pengenalan terlebih dahulu, hal ini jika
dikaitkan dengan pembelajaran Figih kelas V terutama materi tentang haji, maka
seorang guru dalam mengerjakan Figih harus melalui tahapan-tahapan
pembelajaran yang tepat dalam penggunaan dan pemanfaatan media
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan perkembangan psikologi masing-

masing peserta didik.
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Guru atau pendidik dalam proses pembelajaran diharapkan dapat
menciptakan situasi belajar yang kreatif, aktif, dan menyenangkan. Memberikan
ruang yang luas bagi peserta didik untuk dapat mengeksplor potensi dan
kemampuannya sehingga dapat dilatih dan dikembangkan. Melaksanakan proses
belajar mengajar yang mendidik dan dialogis (interaksi dan komunikasi dua arah
antara pendidik dan peserta didik) merupakan bagian kelima dari kompetensi
pedagogik yang harus dimiliki oleh seorang pendidik terutama dalam
melaksanakan program yang telah disusun. Sebagaimana firman Allah SWT.

dalam surat Ash-Shaff ayat 1-2 :
Co31as YU o5 41550 2l O ssdipishs 250 g 6 b s

Artinya: Telah bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di langit dan
apa saja yang ada di bumi; dan Dia-lah yang Maha perkasa lagi Maha
Bijaksana. Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? (QS. Ash-Shaff : 1-2).
Berdasarkan ayat yang sudah dipaparkan diatas, dapat diambil kesimpulan
bahwa, dalam proses kegiatan belajar mengajar, pendidik selalu memberikan
pesan, kegiatan dan nasihat yang diberikan oleh peserta didiknya. Akan tetapi hal
tersebut tidak hanya peserta didik yang mengerjakan, pendidik juga harus ikut
melaksanakannya sebagaimana yang sudah dinasihatkan dan disampaikan. Hal ini
dikarenakan guru juga sebagai orang tua peserta didik tetapi hanya dalam lingkup
sekolah, sehingga segala sesuatu baik itu berupa sikap, perkataan, perbuatan,
maupun tingkah laku guru akan menjadi contoh bagi peserta didiknya. Pendidik

harus bisa mempertanggung jawabkan dan melaksanakan sebaik-baiknya segala

sesuatu yang telah disampaikan kepada peserta didiknya. Hal tersebut
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sebagaimana dengan kata pepatah bahwa seorang pendidik harus “ing ngarso
sung tuladha, ing madya mangun karsa” artinya, artinya bahwa pendidik
diibaratkan juga sama seperti pemimpin yang tugasnya adalah memimpin peserta
didiknya dengan memberikan contoh sikap yang baik agar peserta didiknya juga
bersikap baik.

Pendidik memiliki kemampuan membimbing anak, menciptakan wadah
bagi anak untuk mengenali potensinya, dan melatih untuk mengaktualisasikan
potensi yang dimiliki. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan kemampuan ini adalah dengan melaksanakan penelitian
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas berbasis pada perencanaan solusi atas
masalah yang dihadapi peserta didik dalam belajar, sehingga peserta didik dapat
meningkat dan target perencanaan peserta didik dapat tercapai.

Untuk mengatasi problematika pembelajaran Figih materi haji diperlukan
seorang pengajar figih yang lebih profesional dalam menyampaikan materi atau
memilih metode pembelajaran yang tepat sehingga peserta didik dapat dengan
mudah mendengarkan ucapan melalui petunjuk guru tentang materi haji yang
lebih jelas dan sekaligus dapat memahami arti atau maksud dari materi yang telah
dipelajari. Kemudian untuk memotivasi belajar peserta didik perlu adanya
pelajaran tambahan Figih, agar siswa termotivasi dalam memahami tentang
istilah-istilah dalam haji, mempraktekkan, dan membaca doa-doa yang dibaca
ketika melaksanakan haji. Setelah itu guru dapat mengetahui keberhasilan siswa
melalui evaluasi pembelajaran Figih materi haji. Pendidik memiliki kemampuan

untuk mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan meliputi perencanaan, respon
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anak, metode dan pendekatan. Untuk dapat mengevaluasi, pendidik harus dapat
merencanakan penilaian yang tepat, melakukan pengukuran yang benar, dan
membuat kesimpulan dan solusi secara akurat. Media dan alat-alat pendidikan
juga sangat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran figih terutama materi

haji di kelas V ini.

3. Usaha yang Dilakukan Oleh Kepala Madrasah dalam Mengatasi

Problematika Pembelajaran Figih Materi Haji

Beberapa usaha yang dilakukan oleh Kepala Madrasah dalam mengatasi

problematika pembelajaran figih materi haji adalah sebagai berikut:

1)  Melakukan Supervisi pada Saat Pendidik Melakukan Kegiatan Belajar

Mengajar

Untuk mengetahui sejauh mana pendidik mampu melaksanakan
pembelajaran, secara berkala kepala sekolah perlu melakukan kegiatan supervisi,
yang dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses
pembelajaran secara langsung, terutama dalam hal pemilihan dan penggunaan
metode, media yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Kegiatan supervisi tersebut sebagai bahan evaluasi untuk
melakukan perbaikan secara berkelanjutan sebagai langkah untuk meningkatkan

kompetensi pendidik dalam pembelajaran.
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2)  Mendukung Ide-lde Baru dari Guru

Ide-ide serta dukungan dan motivasi yang tinggi dari Kepala Madrasah
dalam menunjang kegiatan pembelajaran akan bisa menggugah semangat
pendidik dalam beraktivitas dan berinovasi untuk memberikan masukan kepada
sekolah dan menciptakan suatu kegiatan pembelajaran yang kreatif, menarik,

efektif, dan menyenangkan sebagaimana yang diharapkan.

3) Mengawasi Tugas Pendidik Untuk meningkatkan Disiplin Kerja

Agar dapat meningkatkan disiplin kerja, kepala Madrasah mengadakan
pengawasan terhadap tugas-tugas guru setiap hari, setiap minggu, setiap bulan,
dan akhir semester sampai akhir tahun pelajaran. Hal ini bertujuan selain agar
dapat meningkatkan disiplin kerja pendidik, juga sebagai kontrol kepala
madrasah atas kinerja pendidik untuk bisa bekerja lebih profesional sebagai
seorang pendidik. Kepala madrasah mempunyai cara dan target masing-masing
agar dapat mengawasi tugas pendidik untuk mengawasi disiplin kerja, salah
satunya yaitu selalu mengevaluasi kinerja guru melalui pemeriksaan perangkat
pembelajaran yang sudah dibuat oleh pendidik, mengecek kehadiran pendidik
setiap hari dan akhir pekan pembinaan disiplin, mengikutkan pelatihan-pelatihan
sesuai dengan bidangnya, baik tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan
yang ada, pemberian motivasi kepada tenaga pendidik maupun kependidikan
untuk senantiasa meningkatkan profesionalisme mereka, serta bagi yang jenjang

pendidikannya belum S1 (dari SMA atau D2) untuk tenaga administratif kepala
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madrasag mendukung agar bisa segera melanjutkan S1 dan bagi yang sudah S1

tetap diberikan motivasi terus untuk melanjutkan studi yang lebih tinggi.

4)  Mengadakan Penilaian Terhadap Tugas Pendidik

Mengadakan penilaian terhadap pendidik oleh Kepala Madrasah sangat
perlu dilakukan sebagai sarana peningkatan etos kerja pendidik, dan akan
manambah motivasi pendidik dalam melaksanakan tugasnya. Sebagaimana dalam
program kerja kepala Madrasah yaitu antara lain: pada awal bulan mengadakan
pemeriksaan daftar peserta didik atau pendidik, persiapan mengajar guru,
kumpulan alat penilaian, target kompetensi dan mengatasi kasus, sedangkan tugas
kepala Madrasah pada akhir bulan meliputi evaluasi dan supervisi kelas.
Pemilihan pendidik teladan juga bisa dilaksanakan sebagai sarana dalam
meningkatkan potensi dan prestasi pendidik. Dari kegiatan-kegiatan ini, maka
sudah jelas bahwa tugas kepala madrasah dalam melaksanakan supervisi,
pengawasan, dan penilian terhadap tugas pendidik menjadi lebih teratur dan
terjadwal, sehingga diharapkan akan bisa mendukung kinerja pendidik dan kepala

madrasah dalam menjalankan tugas masing-masing.
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A. METODE PENELITIAN

1.  Pendekatan Penelitian Dan Jenis Penelitian

Penelitian yang berjudul “problematika pembelajaran figih materi haji kelas V MI Sunan
Ampel Rejoso Pasuruan” menggunakan pendekatan kualitatif dengan memakai studi kasus.
Fokus dalam penelitian ini adalah pada problematika yang muncul dalam pembelajaran figih
materi haji dan upaya yang dilakukan untuk memecahkan problematika pembelajaran figih
terutama materi haji, sehingga penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan memakai studi kasus kelas V yang ada di MI Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan berparadigma Deskriptif-Kualitatif, Bogdan dan Taylor
mendefinisikan “Metodologi Kualitatif” sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Menurut mereka, pendekatan ini, diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik
(utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau oraganisasi ke dalam
variabel atau hipotetis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan.! Data
yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan
oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan

menjadi kunci terhadap apa yang diteliti.?

Deskriptif Kualitatif adalah penelitian yang data-datanya berupa kata-kata (bukan angka-

angka, yang berasal dari wawancara, catatan laporan, dokumen dll) atau penelitian yang di

! Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatf: Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 4
? 1bid., 11.
43
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dalamnya mengutamakan untuk pendiskripsian secara analisis sesuatu peristiwa atau proses
sebagaimana adanya dalam lingkungan yang alami untuk memperoleh makna yang mendalam
dari hakekat proses tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan realitas empiris sesuai fenomena secara
rinci dan tuntas, serta untuk mengungkapkan gejala secara holistis kontekstual melalui
pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci.®

Pendekatan kualitatif pada penelitian ini, temuannya diperoleh berdasarkan paradigma,
strategi dan implementasi model secara kualitatif yakni dikembangkan secara beragam
sebagaimana karakteristik khusus penelitian kualitatif yang dikemukakan oleh Bogdan dan
Biklen, yaitu: *

a. Naturalistik, menggunakan latar alamiah sebagai sumber dan peneliti sebagai
instrumen kunci. Latar alami dalam penelitian ini adalah peneliti tidak mengolah atau
melakukan perlakuan terhadap latar penelitian tetapi merekam apa adanya agar proses
yang diamati berjalan natural (alami) sebagaimana biasanya. Disinilah fungsi peneliti
sebagai instrumen utama, yang dapat mengendalikan jalannya penelitian.

b. Deskriptif, dimana data yang diambil berasal dari hasil wawancara, catatan lapangan,
foto, hasil rekaman, dokumen, memo, dan catatan lainnya. Data yang diperoleh dari
sumber tersebut direkam peneliti untuk ditarik makna di belakangnya. Misalnya pada
saat wawancara, disamping memberikan sejumlah pertanyaan tertulis, peneliti juga

menggali informasi langsung dari informan lewat bahasa informan sendiri. Sikap,

® Suharsimio Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek: Edisi Revisi V (Jakarrta Rineka
Cipta, 2002), 120.
* Bogdan RC dan Biklen S.K., Qualitatif For Education (Boston: Allyn And Bacon, 1998), him. 4.
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mimik wajah, emosi dari informan juga menjadi perhatian peneliti sehingga peneliti
dapat menangkap makna dari informasi yang disampaikan.

c. Lebih mementingkan proses penelitian dalam mencari fakta-fakta di lapangan dari
pada hasil.

d. Menggunakan analisis induktif, dimana peneliti tidak menggali data atau bukti untuk
membuktikan atau menyangkal suatu hipotesis yang menjadi acuan sebelum
melakukan penelitian. Sebelum masuk latar penelitian, peneliti tidak membawa data
apapun untuk dibuktikan. Baru setelah memasuki latar penelitian, data tersebut
diperoleh.

e. Mengungkapkan makna adalah tujuan esensinya. Pada saat sudah ada temuan
penelitian, peneliti menggali makna dari temuan tersebut sambil melihat rekaman
data yang diperoleh.

2. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan
pengumpul data utama. Dalam hal ini, sebagaimana dinyatakan oleh Lexy J. Moeloeng,
kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. la sekaligus merupakan perencana,
pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil
penelitiannya. Pengertian instrumen atau alat penelitian di sini tepat karena ia menjadi segalanya
dari keseluruhan proses penelitian. Namun, instrumen di sini dimaksudkan sebagai alat
pengumpul data seperti tes pada penelitian kuantitatif.

Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan dengan sebaik mungkin, bersikap selektif, hati-

hati dan bersungguh-sungguh dalam menjaring data sesuai dengan kenyataan di lapangan,

% bid., 168
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terlebih data yang terkait dengan problematika pembelajaran figih materi haji kelas V MI Sunan
Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan, sehingga data yang terkumpul benar-benar relevan dan
terjamin keabsahannya.

3. Lokasi Penelitian

Objek penelitian ini adalah peserta didik kelas V MI Sunan Ampel Arjosari Rejoso
Pasuruan. Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan terletak ditengah
perumahan. Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan berada dibawah
naungan yayasan Sunan Ampel yang terdiri dari beberapa lembaga. Madrasah Ibtidaiyah Sunan
Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan terletak di JI. Mbah H. Amin No.5 Arjosari, Rejoso, Pasuruan.
Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan dimulai pukul
06:30. Diawali dengan shalat dhuha bersama dan pada waktu menjelang shalat dhuhur siswa
bergegas untuk melaksanakan shalat dhuhur berjamaah. Proses belajar mengajar berakhir pada

pukul 13:30.

4.  Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bukti
dan bahan dasar kajian. Sedangkan sumber data adalah subjek dimana data diperoleh.®Sedangkan
menurut Lofland, yang dikutip oleh Moleong, sumber data utama dalam penelitian kualitatif
ialah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

lain.’

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan dan Praktis, (Bandung: Rosdakarya, 2006),
him 79.

" Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatf: Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),
157.
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Adapun sumber data terdiri dari dua macam:

1. Sumber Data Primer

Sumber Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data.® Dalam penelitian ini, sumber data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah:
hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari Kecamatan Rejoso
Kabupaten Pasuruan, Guru Mata Pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari
Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan, dan sebagian Murid Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel
Arjosari Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.’ Sumber data sekunder yang
diperoleh peneliti adalah data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa
data-data sekolah dan berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan.
5.  Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga macam teknik pengumpulan data, yaitu:

1. Metode Observasi atau Pengamatan.

Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa observasi atau disebut juga dengan pengamatan

meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan segala indra.*

Berdasarkan definisi diatas maka yang dimaksud metode observasi adalah suatu cara

pengumpulan data melalui pengamatan panca indra yang kemudian diadakan pencatatan-

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 253
9 -

Ibid., him. 253
19 Suharsimi Arikunto, op.cit., him. 204
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pencatatan. Penulis menggunakan metode ini untuk mengamati secara langsung dilapangan,

terutama data tentang :

a. Letak geografis serta keadaan fisik Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari
Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan
b. Manajemen Pengelolaan Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari Kecamatan Rejoso
Kabupaten Pasuruan
c. Kurikulum yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari Kecamatan Rejoso
Kabupaten Pasuruan
d. Fasilitas / sarana prasarana Pendidikan yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel
Arjosari Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan
e. Proses pembelajaran yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari
Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan
2. Metode Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.' Metode wawancara atau metode interview
dipergunakan kalau seseorang untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan
keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang responden, dengan bercakap-cakap

berhadapan muka dengan orang itu.

Metode interview ini digunakan oleh penulis dengan tujuan untuk memperoleh data yang
berkaitan dengan pelaksanaan Pembelajaran figih. Adapun sumber informasi (Informan) adalah

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan,

1 Lexy J. Moleong, op.cit., him. 186.
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Guru mata pelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari Kecamatan Rejoso
Kabupaten Pasuruan dan sebagian murid di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari

Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan

3. Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan setiap bahan tertulis atau film yang tidak dipersiapkan karena adanya
permintaan seorang peneliti sedang record adalah setiap peryataan tertulis yang disusun oleh
seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa. Dokumen adalah catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Jadi, berdasarkan beberapa pandangan pakar penelitian kualitatif,
dokumen dapat dipahami sebagai setiap catatan tertulis yang berhubungan dengan suatu
peritsiwa masa lalu, baik yang dipersiapkan maupun yang tidak dipersiapkan untuk suatu
penelitian. Disamping itu, dapat ditambahkan pula seperti usulan, kode etik, buku tahunan,

selebaran berita, surat pembaca, surat kabar, majalah ilmiah, dan sebagainya.*?

Dari definisi diatas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa dokumentasi yang penulis
gunakan adalah dengan mengambil kumpulan data yang ada di kantor Madrasah Ibtidaiyah
Sunan Ampel Arjosari Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan baik berupa tulisan, maupun
dokumen kegiatan dan profil Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari Kecamatan Rejoso

Kabupaten Pasuruan.'®

6. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dilakukan pemilahan secara selektif disesuaikan dengan

permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Setelah itu, dilakukan pengolahan dengan proses

2° M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz

Media: 2012), 199.
B Lexy J. Moleong, op.cit., 280.
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editing, yaitu dengan meneliti kembali data-data yang didapat, apakah data tersebut sudah cukup
baik dan dapat segera dipersiapkan untuk proses berikutnya. Secara sistematis dan konsisten
bahwa data yang diperoleh, dituangkan dalam suatu rancangan konsep yang kemudian dijadikan

dasar utama dalam memberikan analisis.

Analisis data menurut Patton yang dikutip oleh Moleong, adalah proses mengatur urutan
data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Sedangkan
menurut Bogdan dan Taylor, analisa data adalah proses yang merinci usaha secara formal untuk
menemukan tema dan merumuskan ide seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha

untuk memberikan bantuan pada tema dan ide itu.**

Dalam penelitian ini yang digunakan dalam menganalisa data yang sudah diperoleh adalah
dengan cara deskriptif (non statistik), yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggambarkan
data yang diperolen dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan untuk kategori untuk
memperoleh kesimpulan. Yang bermaksud mengetahui keadaan sesuatu mengenai apa dan
bagaimana, berapa banyak, sejauh mana, dan sebagainya.

Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis. Penelitian
deskriptif dibedakan dalam dua jenis penelitian menurut sifat-sifat analisa datanya, yaitu riset
deskriptif yang bersifat ekploratif dan riset deskriptif yang bersifat developmental.™

Dalam hal ini penulis menggunakan deskriptif yang bersifat ekploratif, yaitu dengan
menggambarkan keadaan atau status fenomena.*® Peneliti hanya ingin mengetahui hal-hal yang

berhubungan dengan keadaan sesuatu. Dengan berusaha memecahkan persoalan-persoalan yang

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT Bima Karya, 1987),
him. 195
' Ibid., him. 195
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ada dalam rumusan masalah dan menganalisa data-data yang diperoleh dengan menggunakan
pendekatan sosiologis.

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif
kualitatif (yaitu berupa kata-kata bukan data angka) dimana data yang diungkapkan dan
dianalisis merupakan data yang berkaitan dengan problematika pembelajaran figih materi haji
kelas V MI Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan.

Jadi dalam analisis data peneliti terlebih dahulu mengumpulkan data kemudian disajikan
dalam proses reduksi dan disimpulkan kemudian diverifikasi dan akhirnya disimpulkan dengan
analisis yang tajam.

7. Pengecekan Keabsahan Temuan

Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas kriteria tertentu. Kriteria itu terdiri atas
derajat kepercayaan (kredibilitas), keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. Masing-masing
kriteria tersebut menggunakan teknik pemeriksaan sendiri-sendiri. Kriteria derajat kepercayaan

pemeriksaan datanya dilakukan dengan:

1. Teknik perpanjangan keikutsertaan, ialah untuk memungkinkan peneliti terbuka
terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor kontekstual dan pengaruh bersama pada
peneliti dan subjek yang akhirnya mempengaruhi fenomena yang diteliti.

2. Ketekunan/Keajegan pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

3. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding

terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan
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melalui sumber lainnya. Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.

4. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi, dilakukan dengan cara mengekspos hasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-
rekan sejawat.

5. Kecukupan refensial, alat untuk menampung dan menyesuaikan dengan kritik tertulis
untuk keperluan evaluasi. film atau video-tape, misalnya dapat digunakan sebagai alat
perekam yang pada saat senggang dapat dimanfaatkan untuk membandingkan hasil
yang diperoleh dengan kritik yang telah terkumpul;

6. Kajian kasus negatif, dilakukan dengan jalan mengumpulkan contoh dan kasus yang
tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan informasi yang telah dikumpulkan dan
digunakan sebagai bahan pembanding;

7. Pengecekan anggota, yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi data, kategori
analisis, penafsiran, dan kesimpulan. Yaitu salah satunya seperti ikhtisar wawancara
dapat diperlihatkan untuk dipelajari oleh satu atau beberapa anggota yang terlibat, dan
mereka diminta pendapatnya.

Kriteria kebergantungan dan kepastian pemeriksaan dilakukan dengan teknik auditing.

Yaitu untuk memeriksa kebergantungan dan kepastian data.*’

Demikian halnya dalam penelitian ini, secara tidak langsung peneliti telah menggunakan
beberapa kriteria pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan teknik pemeriksaan
sebagaimana yang telah tersebut di atas, untuk membuktikan kepastian data. Yaitu dengan

kehadiran peneliti sebagai instrumen itu sendiri, mencari tema atau penjelasan pembanding atau

7 Lexy J. Moleong, op.cit., him. 326-338.
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penyaing, membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, mengadakan
wawancara dari beberapa orang yang berbeda, menyediakan data deskriptif secukupnya, diskusi

dengan teman-teman sejawat.

8.  Tahap-Tahap Penelitian

Moleong mengemukakan bahwa *’Pelaksanaan penelitian ada empat tahap yaitu : (1)tahap
sebelum ke lapangan, (2) tahap pekerjaan lapangan, (3) tahap analisis data, (4) tahap pennulisan

laporan’’*®. Dalam penelitian ini tahap yang ditempuh sebagai berikut :

1. Tahap sebelum kelapangan, meliputi kegiatan penentuan fokus, penyesuaian paradigama
dengan teori, penjajagan alat peneliti, mencakup observasi lapangan dan permohonan ijin
kepada subyek yang diteliti, konsultasi fokus penelitian, penyusunan usulan penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan, meliputi mengumpulkan bahan-bahan yang berkaitan dengan
problematika pembelajaran figih materi haji kelas V MI Sunan Ampel. Data tersebut
diperoleh dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara mengobservasi
proses pembelajaran mata pelajaran Figih materi haji kelas V MI Sunan Ampel. Serta
mengumpulkan bahan-bahan yang berkaitan dengan cara mengatasi problematika
pembelajaran figih terutama materi haji.

3. Tahap analisis data, meliputi analisa data baik yang diperolah melaui dokumen maupun
wawancara mendalam denagn kepala Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari
Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan. Kemudian dilakukan penafsiran data sesuangui
dengan konteks permasalahan yang diteliti selanjutnya  melakukan pengecekan

keabsahan data dengan cara mengecek sumber data yang didapat dan metode perolehan

'8 1bid, him 94 -108
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data sehingga data benar-benar valid sebagai dasar dan bahan untuk memberikan makna
data yang merupakan proses penentuan dalam memahami konteks penelitian yang sedang
diteliti.

. Tahap penulisan laporan, meliputi : kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua
rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna data. Setelah itu
melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan
perbaikan saran-saran demi kesempurnaan skripsi yang kemudian ditindak lanjuti hasil
bimbingan tersebut dengan penulis skripsi yang sempurna. Langkah terakhir melakukan

pengurusan kelengkapan persyratan untuk ujian skripsi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Objek Penelitian
1.  Sejarah Berdirinya M1 Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan

Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel adalah pendidikan dasar berciri khas
agama yang berada dalam naungan Yayasan Taman Pendidikan Islam Sunan
Ampel Arjosari Kecamatan Rejoso. Yayasan ini termasuk yayasan yang sudah
resmi karena telah mempunyai badan hukum sendiri. Madrasah Ibtidaiyah
Sunan Ampel Arjosari pada awalnya adalah madrasah diniyah. Dengan adanya
surat keputusan dari tiga menteri maka terjadilah restrukturisasi Sekolah
Menengah Diniyah mengalami perubahan yang semula hanya mata pelajaran
agama yang diajarkan dengan jam belajar sore hari, kemudian pada tanggal 25
Desember 1981 menjadi Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel dengan jam belajar
pagi hari yang sekaligus diimbangi dengan berdirinya RA Sunan Ampel
Arjosari.

Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel terletak di JI. Mbah Haji Amin
Sedengan desa Arjosari kecamatan Rejoso kabupaten Pasuruan kurang lebih 9
kilometer ke arah timur dari kota Pasuruan dengan luas tanah 350 m? dengan
status kepemilikan sudah bersertifikat wakaf. Pemilihan objek penelitian di
lembaga ini tentu memiliki alasan yang jelas. Dasar peneliti menjadikan Ml
Sunan Ampel Arjosari sebagai objek penelitian adalah bahwa MI Sunan Ampel

Arjosari adalah satu-satunya MI di kecamatan Rejoso yang terakreditasi A.

55
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Dengan predikat ini, setidaknya dapat menunjukkan kualitas lembaga secara
keseluruhan.

MI Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan ini adalah madrasah inti di
kecamatan Rejoso. Disamping itu menjadi spionasi bagi Departemen Agama
Kabupaten Pasuruan untuk wilayah timur. Karena sementara ini wilayah
Pasuruan timur masih sangat tertinggal jika dibanding dengan Pasuruan Barat,
khususnya dalam mutu pendidikannya.

Lingkungan di sekitar Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari ini
sangat mendukung keberadaan madrasah ini sejak awal berdiri sampai
sekarang. Karena memang lingkungannya termasuk agamis meskipun banyak
masyarakat pendukung.

Kurikulum yang diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel
Arjosari adalah kurikulum Kementrian Agama dengan muatan pembelajaran
umum sama dengan Kkurikulum departemen dinas dengan ciri khas pada
kekuatan pembelajaran agama dan praktek amaliahnya meliputi agidah akhlak,

figih, Qur’an hadits, SKI, dan bahasa Arab.}
a.  Visi Madrasah

Terwujudnya sumber daya insani yang berkualitas di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), iman dan tagwa (IMTAQ), serta
pengabdian kepada masyarakat yang mampu menjawab tantangan zaman

berlandasarkan iman, Islam, dan ihsan.

! Hasil observasi dan wawancara M1 Sunan Ampel pada tanggal 1 Februari 2014.
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Misi Madrasah

1. Mewujudkan generasi yang unggul sehingga mampu meraih

kesuksesan dan kebahagiaan dunia dan akhirat.

2. Melahirkan lulusan Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel yang mampu

bersaing untuk memasuki pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

3. Mengupayakan lahirnya generasi yang berkualitas dan memiliki

keluhuran budi dan akhlak mulia di tengah-tengah masyarakat

Tujuan Madrasah

1. Pada tahun pelajaran 2009/2010 terjadi peningkatan kuantitas dan
kualitas sikap dan praktik kegiatan serta amaliah keagamaan Islam

warga madrasah dari pada sebelumnya.

2. Pada tahun pelajaran 2009/2010 terjadi peningkatan kepedulian dan
kesadaran warga Madrasah terhadap keamanan, kebersihan, dan

keindahan lingkungan Madrasah daripada sebelumnya.

3. Pada tahun pelajaran 2009-2010 terjadi peningkatan kualitas dan
kuantitas sarana prasarana dan fasilitas yang mendukung peningkatan

prestasi akademik dan non akademik.

4. Pada tahun pelajaran 2009-2010 terjadi peningkatan skor UAN

minimal rata-rata kurang lebih 1,5 dari standar yang ada.
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5. Pada tahun pelajaran 2010-2011 para siswa yang memiliki minat,
bakat, dan kemampuan, di bidang non akademik dapat mengikuti

lomba dan menjuarai di tingkat propinsi atau nasional.

6. Pada tahun pelajaran 2010-2011 para siswa yang memiliki minat,
bakat, dan kemampuan terhadap Bahasa Arab dan Inggris semakin
meningkat dari sebelumnya dan mampu menjadi MC dan berpidato

dengan dua bahasa tersebut.

7. Pada tahun pelajaran 2010-2011 memiliki tim olahraga minimal tiga

cabang yang mampu menjadi finalis tingkat provinsi.

8. Pada tahun pelajaran 2011-2012 memiliki tim kesenian yang mampu

tampil minimal pada acara setingkat kabupaten atau kota.

9. Pada tahun pelajaran 2012-2013 terjadi peningkatan manajemen
partisipatif warga madrasah, diterapkannya manajemen pengendalian
mutu madrasah, terjadi peningkatan penerimaan siswa baru, dan

akreditasi madrasah mendapatkan akreditasi A.2

2 Dokumen visi, misi, dan tujuan M1 Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan.
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d. Profil Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari Kecamatan

Rejoso Pasuruan

Nama Madrasah

Alamat

Desa

Kecamatan

Kabupaten

Provinsi

Nomor telepon

Status

NSM

Waktu belajar

Status tanah

Nama kepala madrasah

: MI Sunan Ampel

: Jalan Mbah H. Amin Dusun Sedengan
. Arjosari

: Rejoso

: Pasuruan
:Jawa Timur

+ (0343) 483244
: terakreditasi A
: 112351420433
: pagi

: milik sendiri

- Moch. Ichsan, M.PdI.2

¥ Dokumen MI Sunan Ampel Arjosari, observasi dilakukan tanggal 2 Mei 2014.
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e.  Keadaan guru, pegawai, dan siswa MI Sunan Ampel Arjosari

Pasuruan®

Guru dan pegawai di MI Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan sejak
awal dicetak menjadi tenaga pendidik yang mempunyai kompetensi sesuai
dengan bidangnya. Sehingga dalam melaksanakan proses pembelajaran bisa
maksimal. Berikut adalah data guru dan pegawai MI Sunan Ampel Arjosari
Rejoso Pasuruan:

Tabel 4.1
Keadaan Guru Dan Pegawai MI Sunan Ampel Arjosari Rejoso

Pasuruan Tahun Pelajaran 2013/2014

No. Nama Jabatan

1. | Moch. Ichsan M.PdI Kepala Madrasah

2. | Fita Fahrini S.PdI Guru agama kelas IV, V, dan
VI

3. | Etik Purwaningtyas, A.Ma | Guru kelas IV

Pd
4. | Sugiono Guru olahraga
5. | Khafsoh, S.Pd Guru SBK kelas I-VI1
6. | Siti Sa’adah, A.Ma Guru kelas |
7. | Zulaikhah, A.Ma Guru kelas V

* Dokumen MI Sunan Ampel Arjosari, Rejoso Pasuruan, Observasi pada tanggal 04 Mei
2014
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8. | Ahmad Mulyanto A.Ma Guru kelas VI

9. | Kurnia Dwi Wahyuni, Guru Bahasa Inggris kelas
A.Ma LG

10. | M. Muzakki, A.Ma Guru computer

11. | Nur Khotib, S.PdI Guru agama kelas I, II, 111

12. | Marsudi Santoso, A.Ma Kepala TU

13. | Yeni Ariska Guru Bahasa Inggris kelas |,

I, i

14. | Dewi Maryam Guru kelas 11

15. | M. Zuhri Guru ekstra qira’at

16. | Ikhtiniyah Guru ekstra mengaji

17. | Diah Triwahyuningasih Guru ekstra mengaji

18. | Nurul Aida Guru ekstra mengaji

19. | M. Fauzi Penjaga sekolah/koperasi

Tabel 4.2

Tentang Data Siswa MI Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan

No. Tahun Jenis Kelamin Jumlah
L P
2003/2004 61 73 134
2004/2005 63 74 137
2005/2006 74 73 147
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4. 2006/2007 77 76 153
5. 2007/2008 78 86 164
6. 2008/2009 79 85 164
7. 2009/2010 81 83 164
8. 2010/2011 85 89 174
9. 2011/2012 91 93 184
10. 2012/2013 92 94 186
135 2013/2014 93 95 188
Tabel 4.3

Tentang sarana dan prasarana MI Sunan Ampel Arjosari

Rejoso Pasuruan tahun pelajaran 2013/2014

No. Ruangan/bangunan Jumlah Keadaan
1. | Ruang kelas 6 Baik
2. | Ruang kepala madrasah 1 Baik
3. | Ruang guru 1 Baik
4. | Ruang musholah 1 Sedang
5. | Ruang computer i Baik
6. | Ruang perpustakaan 1 Baik
7. | Ruang koperasi 1 Baik
8. | Ruang mandi guru 1 Baik




Tentang inventaris M1 Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan tahun
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9. |Kamar mandi dan WC Baik
siswa
10. | Gudang Sedang

Tabel 4.4

pelajaran 2013/2014

No. Nama Barang Jumlah Keadaan
1. | Mejadan kursi 173 set Baik
2. | Meja dan kursi guru 6 set Baik
3. | Almari kelas 6 buah Baik
4. | Papan tulis (white board) 6 buah Baik
5. | Rak sepatu siswa 4 buah Baik
6. | Meja dewan guru 9 buah Baik
7. | Kursi dewan guru 18 buah Baik
8. | Mejadan kursi TU 1 set Baik
9. | Mesin ketik 2 buah Baik
10. | Komputer 5 buah Baik
11. | Meja computer 1 buah Baik
12. | Printer 2 buah Baik
13. | Pesawat telpon 1 buah Baik
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14. | Faksimile 1 buah Baik
15. | Alat peraga IPA 6 buah Baik
16. | Globe 6 buah Baik
17. | Peraga matematika 20 buah Baik
18. | Atlas 6 buah Baik
19. | Piano 1 buah Baik
20. | Bola sepak 2 buah Baik
21. | Bola voli mini 2 buah Baik
22. | Alat musik al-banjari 1 set Baik
23. | Televisi 1 buah Baik
24. | Speaker aktif/sound 2 set Baik
25. | Kipas angina 9 buah Baik
26. | Papan pengumuman/madding 1 buah Sedang
27. | Meja kursi/tamu 1 set Baik
28. | Tempat minum/gallon 1 set Baik
29. | Tape recorder 1 buah Baik
2.  Problematika Pembelajaran Figih

a.  Faktor Internal yang muncul dari peserta didik dan pendidik

Pembelajaran Figih sangat penting bagi peserta didik untuk membangun

akhlak dan moral yang baik terhadap manusia dan penciptanya. Pembelajaran

figih bertujuan agar peserta didik bisa lebih mendalami tentang agama yang
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dianutnya, yakni agama Islam. Peserta didik tidak hanya mempelajari
menghafal dan mengetahui tentang figih, tetapi peserta didik juga harus
mengamalkan ilmu yang sudah diterimanya. Dengan cara mengamalkan setiap
hari baik di rumah, di sekolah maupun di masyarakat. Pembelajaran Figih di
Madrasah Ibtidaiyah adalah mata pelajaran yang dipertimbangkan dalam
kriteria pembelajaran berbasis agama dan pembentukan karakter terutama
dalam hal pembentukan moral dan akhlak peserta didik.

Setelah data terkumpul dengan menggunakan metode observasi,
dokumentasi dan wawancara, peneliti dapat menganalisis] hasil penelitian
dengan teknik kualitatif deskriptif, artinya peneliti akan menggambarkan,
menguraikan dan menginterpretasikan data-data yang telah terkumpul sehingga
akan memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang yang
sebenarnya.

Pembelajaran figih, tidak selamanya berjalan dengan lancar dan
memenuhi tujuan pembelajaran yang tepat seperti halnya yang sudah
direncanakan sebelumnya oleh pendidik. Pembelajaran figih sangat baik untuk
disampaikan dan diamalkan kepada perserta didik terutama di jenjang
Madrasah Ibtidaiyah. Karena sudah jelas peserta didik yang belajar di Madrasah
Ibtidaiyah adalah manusia yang beragama Islam. Mata pelajaran Figih di
Madrasah Ibtidaiyah sangat penting untuk diajarkan kepada peserta didik kelas

V khususnya materi tentang haji.
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Hal ini sebagaimana yang telah disampaikan oleh ibu Kurnia Dwi
Wahyuni, selaku guru yang mengajar Figih kelas 1V dan kelas V di MI Sunan
Ampel Arjosari:

“Mata pelajaran Fiqih terutama Bab tata cara Haji perlu disampaikan

kepada peserta didik, mengingat haji adalah rukun Islam yang kelima,

yang harus dilaksanakan oleh seluruh umat Islam ketika sudah mampu,
dan juga ketika memasuki usia baligh”.5

Kesan yang dirasakan oleh pendidik ketika menyampaikan materi haji
yaitu guru bisa ikut belajar dan mempunyai pengalaman mengenai tata cara
haji, doa-doa haji, dan tempat-tempat yang dikunjungi saat haji, karena
pendidik Figih sendiri belum pernah melaksanakan ibadah haji.

Hal ini juga disampaikan oleh ibu Kurnia Dwi Wahyuni selaku pendidik
Figih kelas VI dan V di MI Sunan Ampel Arjosari yaitu:

“Kesan yang saya rasakan selama mengajar Figih khususnya materi Haji,

adalah saya juga bisa belajar dan mempunyai pengalaman mengenai tata

cara haji, doa-doa haji, dan tempat-tempat yang dikunjungi saat haji,
karena saya juga belum pernah melaksanakan ibadah haji”.

Dalam menyampaikan materi Figih guru harus mempunyai persiapan dan
perencanaan sebelum mengajar Figih di kelas bersama peserta didik. Adapun
persiapan dan perencanaan yang dilakukan oleh guru dalam menyampaikan
materi haji adalah sebelum mengajar terlebih dahulu guru menyiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada silabus dan
menyesuaikan materi dengan kurikulum yang diterapkan di MI Sunan Ampel,
pendidik juga menyiapkan video tentang ibadah haji dan pendidik mengajak

peserta didik menyaksikan tayangan tentang pelaksanaan ibadah haji. Karena

peserta didik yang masih duduk di kelas V memiliki pemikiran yang masih

® Wawancara dengan Ibu Kurnia Dwi Wahyuni, pada tanggal 23 Mei 2014
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konkrit, artinya mereka belum bisa menerima materi yang dijelaskan oleh guru
tentang materi haji secara abstrak atau kurang mendetail. Karena materi haji
adalah materi yang digolongkan materi yang sulit untuk difahami dan
dimengerti oleh peserta didik jika disampaikan hanya satu kali tatap muka
dengan waktu yang singkat pula.

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh lIbu Kurnia Dwi Wahyuni yaitu:

“Sebelum mengajar terlebih dahulu saya menyiapkan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada silabus dan

menyesuaikan materi dengan kurikulum yang telah diterapkan di Ml

Sunan Ampel Arjosari. Kemudian saya menyiapkan video atau VCD

yang berisikan materi tentang ibadah haji dan saya mengajak peserta

didik untuk menyaksikan video tersebut. Karena saya melihat peserta
didik kurang mengerti jika saya hanya menjelaskan melalui metode
ceramah saja”.

Adapun problematika yang dirasakan oleh pengajar figih terutama materi
haji adalah materi yang terlalu sulit dan berat bagi peserta didik, terutama
dalam menghafal tempat-tempat, cara melaksanakan ibadahnya, serta doa-doa
yang dibaca ketika melakukan ibadah haji. Hal ini sebagaimana disampaikan
oleh Ibu Kurnia Dwi Wahyuni selaku pengajar Figih kelas IV dan V vyaitu:

“Memang materi ibadah haji terlalu sulit dan berat bagi peserta didik,

terutama dalam menghafal tempat-tempat dan cara-cara melaksanakan

ibadah haji serta doa-doanya ketika berada di tempat tersebut”.

Sarana dan prasarana yang sudah disediakan oleh sekolah untuk
mendukung pembelajaran Figih terutama materi haji di MI Sunan Ampel
Arjosari menurut guru masih kurang menunjang. Karena di MI Sunan Ampel
Arjosari sarana dan prasarananya masih berupa buku pelajaran (modul) yang

sebenarnya kurang sesuai dengan kurikulum sehingga pendidik masih harus

mencari buku penunjang lain dan mencari materi yang lebih luas guna
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memperjelas materi tentang haji. Penunjang lain yang diharapkan oleh pendidik
masih kurang mengingat lokasi madrasah yang kurang luas sehingga sarana dan
prasarana tidak dipenuhi, pendidik juga belum memiliki pengalaman untuk
melaksanakan ibadah haji, sehingga pendidik juga masih menerka-nerka jika
ada murid yang bertanya. Pendidik juga tidak bisa melaksanakan praktek
manasik haji meskipun dilakukan di dalam kelas karena ruang kelas yang
kurang luas dan jam pelajaran yang cukup singkat. Pendidik beranggapan
ketika peserta masih duduk ditingkat Raudhatul Athfal, mereka pernah
mengikuti praktik manasik haji. Dengan anggapan seperti itulah pendidik
merasa murid sudah mempunyai pengalaman praktik manasik haji. Padahal
belum tentu mereka mengerti apa yang peserta didik lakukan saat itu. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh lbu Kurnia Dwi Wahyuni :
“Sarana dan prasarana yang masih berupa buku pelajaran, sedangkan
penunjang yang lain masih belum ada mengingat lokasi sekolah yang
kurang luas sehingga sarana dan prasarana tidak terpenuhi, saya sebagai
guru pengajar Figih juga masih belum pernah melaksanakan ibadah haji.
Jadi, apabila ada peserta didik yang mengajukan pertanyaan saya harus
bisa menjawab meskipun saya juga menjawabnya dengan cara harus
mencari-cari di internet atau buku penunjang lainnya. Kurang luasnya
ruang kelas menjadikan saya kurang bisa memanfaatkan ruang kelas
untuk melaksanakan praktek manasik haji, ditambah jam pelajaran yang
cukup singkat. Saya beranggapan pada siswa pada saat mereka masih
duduk di bangku Raudhatul Athfal (RA) mereka mengikuti pelatihan
praktek manasik haji, akan tetapi mereka belum tentu mengerti apa yang
dilakukannya, mengingat usia mereka yang masih dini. Mereka mungkin
hanya ikut dan senang bisa berkumpul dengan teman-teman dari
Raudhatul Athfal yang lainnya”.

Dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Figih

terutama materi tentang haji, pendidik mempunyai usaha atau upaya yang
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dilakukan oleh pendidik yaitu dengan selalu menayangkan video-video,
gambar-gambar tentang materi haji. Pendidik tidak hanya menerapkan metode
ceramah yang bisa membuat peserta didik cepat jenuh, tetapi pendidik
menerapkan metode hafalan supaya peserta didik bisa menghafal doa-doa,
tempat-tempat, serta urutan tata cara haji. Hal ini sebagaimana disampaikan
oleh Ibu Kurnia Dwi Wahyuni yaitu:

“Usaha yang saya lakukan adalah dengan selalu menayangkan video-

video dan gambar-gambar tentang materi haji. Saya juga menerapkan

metode hafalan”.

Pendidik berharap agar sarana dan prasarana di Ml Sunan Ampel Arjosari
dalam pembelajaran Figih terutama materi haji lebih dilengkapi. Pendidik juga
berharap agar kepala madrasah perlu mengadakan seminar ke sekolah yang
lebih unggul agar peserta didik dan pendidik mempunyai pengalama dan
inspirasi lain dalam menyampaikan materi tentang haji. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh Ibu Kurnia Dwi Wahyuni:

“Untuk pemberian fasilitas figih terutama bab haji, belum memungkinkan

karena lahan madrasah yang kurang luas. Perlu juga diadakan seminar ke

sekolah yang lebih unggul agar kami mempunyai pengalaman dan
inspirasi lain dalam menyampaikan materi tentang haji”.
b.  Faktor eksternal yang muncul dari lingkungan atau masyarakat

Dalam pembelajaran figih, kurang efektif jika tidak diamalkan atau
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut juga harus diimbangi
dengan dukungan dari lingkungan dimana peserta didik tinggal, bermain, dan
bermasyarakat. Jika peserta didik tinggal dilingkungan yang kurang

mendukung, bisa saja peserta didik juga ikut bergaya hidup yang kurang baik.

Misalnya saja, peserta didik yang tinggal di lingkungan yang setiap harinya
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masyarakat yang tinggal ditempat tersebut tidak pernah melaksanakan ibadah
seperti halnya masyarakat yang lainnya yang lebih giat dalam hal melaksanakan
ibadah. Bisa saja peserta didik akan terpengaruh untuk ikut malas bahkan tidak
pernah melaksanakan ibadah seperti halnya masyarakat yang lainnya yang
melaksanakan ibadah dengan giat. Adapula lingkungan masyarakat yang sudah
biasa terdengar kata-kata kotor yang mungkin sudah menjadi kebiasaan bagi
mereka. Bisa juga peserta didik terpengaruh untuk ikut berbicara kotor seperti
mereka. Hal tersebut wajar terjadi karena peserta didik yang masih duduk di
bangku Madrasah Ibtidaiyah masih sulit untuk mengerti hal-hal yang baik dan
buruk bagi dirinya. Tidak hanya masyarakat, keluarga seharusnya juga ikut
serta mendukung peserta didik dalam mengamalkan materi figih yang sudah
diajarkan oleh pendidik terutama materi tentang haji. Orang tua seharusnya
lebih intensif dalam membimbing anaknya dalam hal perbaikan moralnya
melalui pembelajaran Figih. Banyak orang tua yang sibuk sendiri dengan
pekerjaannya, sehingga anaknya tidak dihiraukan tentang moralnya sehari-hari.
Ada juga orang tua yang berparadigma jika belajar di madrasah itu sudah
cukup. Dari situlah anak juga merasa hidup bebas tanpa perhatian dari orang
tua.?

Bisa saja dengan cara menerapkan hafalan yang nantinya orang tua yang
akan bertanya tentang materi haji. untuk memberikan motivasi peserta didik

orang tua bisa memberi hadiah atau reward. Misalnya dengan memberikan

® Wawancara dengan Bapak Moch. Ichsan M.Pd.I pada tanggal 12 Mei 2014
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kriteria apabila peserta didik bisa menjawab 1 pertanyaan dari orang tua, maka
peserta didik mendapatkan uang seribu rupiah, permen, atau bisa memberikan
hadiah yang lebih bermanfaat misalnya membelikan kaset, gambar-gambar,
atau miniature tentang haji. Hal tersebut juga memberikan sebuah pengalaman
bagi peserta didik dalam hal pembelajaran Figih. Akan tetapi sebuah reward
atau hadiah tidak selamanya harus diberikan oleh orang tua. Karena hal tersebut
bisa saja menjadikan peserta didik terpaksa menghafalkan materi haji hanya
karena sebuah reward atau hadiah. Di dalam kegiatan pembelajaran ada istilah
ancaman atau hukuman. Orang tua bisa menerapkan hal tersebut saat peserta
didik tidak menuruti perintah orang tua. Misalnya, peserta didik tidak mampu
menjawab pertanyaan orang tua maka orang tua boleh memberikan hukuman
yang bersifat mendidik. Apabila peserta didik berkata kotor orang tua bisa
memberikan sebuah ancaman yang tetap saja mendidik.
3. Upaya-upaya Yang Dilakukan Pendidik Dalam Mengatasi

Problematika Pembelajaran Figih Materi Haji
a.  Faktor Internal yang muncul dari peserta didik dan pendidik

Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam mengatasi
problematika dilihat dari faktor peserta didik dan pendidik sendiri yaitu: peserta
didik dituntut untuk menghafal beberapa do’a atau urutan-urutan yang terdapat
pada materi haji. Untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, pendidik
kadang-kadang memberikan reward atau hadiah kepada peserta didik agar
peserta didik termotivasi untuk menghafal. Pendidik merubah metode yang

diterapkan pada saat pembelajaran Figih materi haji kelas V. Pendidik
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menambah fasilitas yang digunakan sebagai penunjang dalam pembelajaran
figih materi haji kelas V. Pendidik lebih bisa memanfaatkan fasilitas yang
sudah disediakan oleh sekolah. Pendidik mengajak peserta didik untuk
membuat keterampilan sebagai alat peraga murah (APM) yang bisa mendukung
pembelajaran terutama mata pelajaran figih materi haji misalnya saja membuat
miniatur tempat yang digunakan untuk melaksanakan ibadah haji dengan
menggunakan kardus bekas yang dihias dengan cat sehingga terlihat bagus dan
bisa dimanfaatkan untuk praktik manasik haji. Pendidik juga lebih berinisiatif
untuk selalu memanfaatkan teknologi yang sudah canggih seperti dizaman
sekarang ini. Misalnya membuat power point yang menampilkan gambar-
gambar tentang materi haji. Pendidik juga bisa menayangkan video-video haji
yang lebih menarik minat peserta didik. Pendidik menambah jam mata
pelajaran figih diluar jam efektif misalnya pada pukul 15:00 setelah peserta
didik pulang sekolah hal ini bisa juga disebut dengan bimbingan belajar.
Pendidik tidak hanya menerapkan metode ceramah saja, tetapi guru
menerapkan lebih banyak metode yang menurut pendidik sesuai dengan materi
dan kurikulum yang ada di MI Sunan Ampel Arjosari. Melaksanakan proses
belajar mengajar yang mendidik dan dialogis (interaksi dan komunikasi dua
arah antara guru dan peserta didik) merupakan bagian kelima dari kompetensi
pedagogik yang harus dimiliki oleh seorang pendidik terutama dalam

melaksanakan program yang telah direncanakan.
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b.  Faktor Eksternal Yang Muncul Dari Lingkungan Atau Masyarakat
Pendidik mengupayakan untuk memberikan saran kepada orang tua agar
orang tua selalu memantau anak-anaknya terutama tentang materi haji. Karena
materi haji dirasakan oleh pendidik termasuk materi yang sulit untuk difahami
apabila tidak dilakukan penerapan di rumah. Pendidik juga mengupayakan
untuk memberikan saran kepada orang tua agar peserta didik diberikan fasilitas
untuk memberikan motivasi penerapan pembelajaran figih terutama materi haji.
Pendidik selalu memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada peserta didik
agar peserta didik di rumah bisa selalu belajar tentang materi figih terutama
materi haji. Pendidik juga selalu memberikan pekerjaan rumah (PR) untuk
peserta didik agar peserta didik bisa memanfaatkan waktu sebaik-baiknya untuk
belajar sehingga waktu tidak terbuang lebih banyak untuk bermain.
Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Ibu Kurnia Dwi Wahyuni:
“Saya selalu memberikan saran kepada orang tua agar orang tua selalu
memantau anaknya dalam penerapan materi figih terutama materi haji.
Saya juga selalu menyarankan agar orang tua memberikan fasilitas guna
memberikan motivasi dalam penerapan materi figih terutama materi haji.
Tidak hanya itu, saya juga sering memberikan pekerjaan rumah kepada
peserta didik agar peserta didik selalu belajar dan menerapkan tentang
materi yang ada dalam mata pelajaran figih terutama materi haji. Saya
juga memberikan pekerjaan rumah berupa hafalan tentang materi yang

ada dalam mata pelajaran figih terutama materi haji, agar peserta didik
menghabiskan waktunya hanya untuk bermain”.’

" Wawancara dengan pengajar mata pelajaran figih Ibu Kurnia Dwi Wahyu, pada
tanggal 8 Juni 2014.
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4.  Upaya-Upaya Yang Dilakukan Kepala Madrasah Dalam Mengatasi

Problematika Pembelajaran Figih Materi Haji
a.  Faktor Internal Yang Muncul Dari Peserta Didik Dan Pendidik

Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah yaitu : kepala
sekolah berusaha memenuhi fasilitas-fasilitas yang diperlukan oleh pendidik
mata pelajaran Figih terutama materi haji. Meskipun fasilitas tersebut adalah
alat peraga sederhana, tetapi bisa memaksimalkan hasil belajar peserta didik
daripada tidak ada fasilitas pembelajaran sama sekali.

Kepala madrasah masih belum bisa mendukung berjalannya praktik
manasik haji karena kurang luasnya halaman sekolah dan bisa mengganggu
pelajaran kelas-kelas lain. Dari problematika tersebut kepala madrasah bisa
memberikan tambahan jam pelajaran atau masuk selain hari efektif untuk
melaksanakan praktik manasik haji. Pendidik Figih di kelas VV belum pernah
mengikuti seminar atau workshop mengingat pendidik Figih kelas V mengajar
mata pelajaran Figih baru satu tahun. Kepala madrasah mengusahakan bagi
pendidik Figih untuk mengikuti seminar atau whorkshop ke sekolah atau
madrasah yang lebih unggul agar pendidik bisa memiliki pengalaman dan
mempunyai inspirasi lain untuk menyampaikan materi yang ada dimata
pelajaran figih terutama materi tentang haji. Kepala madrasah juga
mengupayakan untuk memberikan waktu agar peserta didik bisa membuat
keterampilan untuk menunjang terlaksananya manasik haji. Misalnya ka’bah
yang terbuat dari kardus dan ditempatkan di atas meja dan peserta didik

mempraktekkan cara thawaf di kelas. Meskipun sederhana, hal tersebut bisa
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menjadi peserta didik lebih kreatif dan bisa menjadikan peserta didik
memahami tentang materi haji. Selain itu, kepala madrasah juga mengupayakan
agar peserta didik bisa ikut pelatihan manasik haji tingkat Sekolah Dasar atau
Madrasahh Ibtidiaiyah karena peserta didik yang masuk di MI Sunan Ampel
Arjosari Rejoso tidak hanya berasal dari tingkat Raudhatul Athfal di yayasan
Sunan Ampel sendiri.

Sebagai orang tua seharusnya bisa memberikan teladan yang baik untuk
anak-anaknya, agar peserta didik bisa menerapkan mata pelajaran Figih tidak
hanya di madrasah tetapi di lingkungan rumah juga. Orang tua seharusnya lebih
intensif terhadap pelajaran yang sudah diterima oleh peserta didik. Minimal
orang tua bertanya tentang apa yang sudah disampaikan oleh guru seharian di
sekolah itu bisa membuat peserta didik termotivasi untuk rajin belajar dan
meningkatkan hasil belajar.

Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Bapak Moch. Ichsan M.Pd.|
yaitu:

“Saya sudah berusaha memberikan fasilitas demi terlaksananya

pembelajaran yang menyenangkan, meskipun fasilitas tersebut sederhana.

Setiap ada seminar tentu saja MI Sunan Ampel selalu mengikuti, akan

tetapi mengingat Pendidik mata pelajaran Figih di Kelas V masih satu

tahun, pendidik belum pernah mengikuti seminar atau workshop tentang
praktik manasik haji”8

® Wawancara dengan Kepala Madrasah Bapak Moch. Ichsan M.Pd.l, pada tanggal 8
Juni 2014.



BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berbagai temuan penelitian sebagaimana yang telah diuraikan pada bab 1V,
akan memiliki makna apabila dibahas secara menyeluruh (komprehensif) , agar
maksud tersebut tercapai sebagaimana harapan peneliti dalam meneliti tentang
problematika pembelajaran dalam materi haji. Maka pembahasan setiap temuan
penelitian yang diungkap dari lapangan akan peneliti tafsirkan, peneliti jelaskan,

dan peneliti posisikan terhadap teori-teori yang relevan.

Peneliti berusaha mempermudah pembahasan dengan selalu mengarahkan
pembahasannya agar dapat menjawab setiap fokus, maka rincian temuan
penelitian ini disajikan dalam dua pokok bahasan yang meliputi : 1) Problematika
pembelajaran Figih materi Haji yang meliputi: a) faktor internal yang muncul dari
peserta didik dan pendidik. b) faktor ekternal yang muncul dari lingkungan atau
masyarakat. 2) Upaya-upaya yang dilakukan guru untuk memecahkan
problematika pembelajaran figih terutama materi haji. 3) Upaya-upaya yang
dilakukan Kepala Madrasah untuk memecahkan problematika pembelajaran Figih

terutama materi haji.
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A. Problematika Pembelajaran Figih Materi Haji
1.  Faktor Internal Yang Muncul dari Peserta Didik Dan Pendidik
Pembelajaran Figih sangat penting bagi peserta didik untuk membangun
akhlak dan moral yang baik terhadap manusia dan penciptanya. Pembelajaran
figih bertujuan agar peserta didik bisa lebih mendalami tentang agama yang
dianutnya, yakni agama Islam. Peserta didik tidak hanya mempelajari menghafal
dan mengetahui tentang figih, tetapi peserta didik juga harus mengamalkan ilmu
yang sudah diterimanya. Dengan cara mengamalkan setiap hari baik di rumah, di
sekolah maupun di masyarakat. Pembelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah adalah
mata pelajaran yang dipertimbangkan dalam kriteria pembelajaran berbasis agama
dan pembentukan karakter terutama dalam hal pembentukan moral dan akhlak
peserta didik.

Adapun masalah yang muncul dari peserta didik yaitu:

1. peserta didik masih merasa kurang faham dan kurang mengerti tentang
materi haji.

2. Peserta didik merasa berat apabila pendidik menyampaikan materi
tentang Haji.

3. Peserta didik merasa jenuh dan semakin sulit untuk memahami materi
figih terutama materi haji dengan penerapan metode yang pendidik
gunakan selama pembelajaran figih.

4. Peserta didik belum pernah melakukan manasik haji meskipun saat
peserta didik duduk dibangku Raudhatul Athfal (RA) sudah pernah

melaksanakan manasik haji, tetapi peserta didik bisa saja lupa atau pada
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saat melakukan manasik haji mereka belum mengerti apa yang
sebenarnya mereka praktikkan.

Adapun problematika yang dirasakan oleh pengajar figih terutama materi

haji adalah:

1. Materi yang terlalu sulit dan berat bagi peserta didik, terutama dalam
menghafal tempat-tempat, cara melaksanakan ibadahnya, serta doa-doa
yang dibaca ketika melakukan ibadah haji.

2. Sarana dan prasarana yang sudah disediakan oleh madrasah untuk
mendukung pembelajaran Figih terutama materi haji di MI Sunan Ampel
Arjosari menurut pendidik masih kurang menunjang.

3. Di MI Sunan Ampel Arjosari sarana dan prasarananya masih berupa
buku pelajaran (modul) yang sebenarnya kurang sesuai dengan
kurikulum sehingga pendidik masih harus mencari buku penunjang lain
dan mencari materi yang lebih luas guna memperjelas materi tentang
haji.

4. Pendidik merasa masih kesulitan apabila mengajak peserta didiknya
untuk praktik manasik haji karena mengingat lokasi Ml Sunan Ampel
yang kurang luas.

5. Pendidik juga belum memiliki pengalaman untuk melaksanakan ibadah
haji, sehingga pendidik juga masih menerka-nerka jika ada murid yang
bertanya.

6. Pendidik juga tidak bisa melaksanakan praktek manasik haji meskipun

dilakukan di dalam kelas karena ruang kelas yang kurang luas
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7. Jam pelajaran yang cukup singkat menjadikan pendidik merasa kurang
dalam hal waktu untuk menyampaikan dan mempraktikkan tata cara haji.

8. Pendidik beranggapan ketika peserta masih duduk ditingkat Raudhatul
Athfal, mereka pernah mengikuti praktik manasik haji. Dengan anggapan
seperti itulah pendidik merasa murid sudah mempunyai pengalaman
praktik manasik haji. Padahal belum tentu mereka mengerti apa yang
peserta didik lakukan saat itu.

9. Pendidik hanya menampilkan video tentang haji yang ditayangkan
berkali-kali sehingga peserta didik merasa jenuh karena terlalu sering
ditayangkannya video tersebut.

Pendidik memegang peran penting dalam dunia pendidikan untuk
mengarahkan siswa agar berhasil dalam kegiatan proses belajar mengajarnya.
Berkenaan dengan hal ini, pemerintah menetapkan anggaran 20% dari APBN
untuk kemajuan pendidikan. Sehingga negara berharap pendidik sebagai salah
satu unsur penentu keberhasilan belajar siswa agar siswa bisa menjadi seorang
pendidik yang kompeten dan profesional. Hal ini diperlukan karena adanya
tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang terus tumbuh dan
berkembang, sehingga pendidik figih harus selalu meningkatkan pengetahuan
mereka tentang mata pelajaran figih terutama materi haji dan bidang-bidang lain

yang terkait dengan materi pelajaran figih.
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2.  Faktor Eksternal Yang Muncul Dari Lingkungan Atau Masyarakat

Dalam pembelajaran fiqih, kurang efektif jika tidak diamalkan atau
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut juga harus diimbangi dengan
dukungan dari lingkungan dimana peserta didik tinggal, bermain, dan
bermasyarakat. Adapun faktor eksternal yang muncul dari lingkungan atau

masyarakat yaitu:

1. Lingkungan yang sehari-harinya sering berbicara dengan kata-kata kotor

2. Keluarga yang tidak mendukung untuk membelikan mainan yang bisa

digunakan untuk penerapan pembelajaran figih

3. Keluarga yang kurang intensif dalam membimbing dan mendukung

penerapan pembelajaran figih terutama materi haji

4. Keluarga yang kurang memberikan tauladan atau contoh dalam

kehidupan sehari-harinya

Jika peserta didik tinggal dilingkungan yang kurang mendukung, bisa saja
peserta didik juga ikut bergaya hidup yang kurang baik. Misalnya saja, peserta
didik yang tinggal di lingkungan yang setiap harinya masyarakat yang tinggal
ditempat tersebut tidak pernah melaksanakan ibadah seperti halnya masyarakat
yang lainnya yang lebih giat dalam hal melaksanakan ibadah. Karena hal tersebut
peserta didik akan terpengaruh untuk ikut malas bahkan tidak pernah
melaksanakan ibadah seperti halnya masyarakat yang lainnya yang melaksanakan
ibadah dengan giat. Adapula lingkungan masyarakat yang sudah biasa terdengar

kata-kata kotor yang mungkin sudah menjadi kebiasaan bagi mereka. Dari contoh
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yang setiap harinya ia lihat bisa saja peserta didik terpengaruh untuk ikut
berbicara kotor seperti mereka. Hal tersebut wajar terjadi karena peserta didik
yang masih duduk di bangku Madrasah Ibtidaiyah masih sulit untuk mengerti hal-
hal yang baik dan buruk bagi dirinya. Tidak hanya masyarakat, keluarga
seharusnya juga ikut serta mendukung peserta didik dalam mengamalkan materi
figih yang sudah diajarkan oleh pendidik terutama materi tentang haji. Orang tua
seharusnya lebih intensif dalam membimbing anaknya dalam hal perbaikan
moralnya melalui pembelajaran Figih. Banyak orang tua yang sibuk sendiri
dengan pekerjaannya, sehingga anaknya tidak dihiraukan tentang moralnya sehari-
hari. Ada juga orang tua yang berparadigma jika belajar di madrasah itu sudah

cukup. Dari situlah anak juga merasa hidup bebas tanpa perhatian dari orang tua.

Bisa saja dengan cara menerapkan hafalan yang nantinya orang tua yang
akan bertanya tentang materi haji. untuk memberikan motivasi peserta didik orang
tua bisa memberi hadiah atau reward. Misalnya dengan memberikan Kkriteria
apabila peserta didik bisa menjawab 1 pertanyaan dari orang tua, maka peserta
didik mendapatkan uang seribu rupiah, permen, atau bisa memberikan hadiah
yang lebih bermanfaat misalnya membelikan kaset, gambar-gambar, atau
miniature tentang haji. Hal tersebut juga memberikan sebuah pengalaman bagi
peserta didik dalam hal pembelajaran Figih. Akan tetapi sebuah reward atau
hadiah tidak selamanya harus diberikan oleh orang tua. Karena hal tersebut bisa
saja menjadikan peserta didik terpaksa menghafalkan materi haji hanya karena
sebuah reward atau hadiah. Di dalam kegiatan pembelajaran ada istilah ancaman

atau hukuman. Orang tua bisa menerapkan hal tersebut saat peserta didik tidak
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menuruti perintah orang tua. Misalnya, peserta didik tidak mampu menjawab
pertanyaan orang tua maka orang tua boleh memberikan hukuman yang bersifat
mendidik. Apabila peserta didik berkata kotor orang tua bisa memberikan sebuah
ancaman yang tetap saja mendidik.

B. Upaya-Upaya vyang Dilakukan Pendidik Dalam Memecahkan

Problematika Pembelajaran Figih Materi Haji
1.  Faktor Internal Yang Muncul Dari Peserta Didik Dan Pendidik

Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam mengatasi
problematika dilihat dari faktor peserta didik dan pendidik sendiri yaitu:

1. Peserta didik dituntut untuk menghafal beberapa do’a atau urutan-urutan

yang terdapat pada materi haji.

2. Untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, pendidik terkadang
memberikan reward atau hadiah kepada peserta didik agar peserta didik
termotivasi untuk menghafal.

3. Pendidik merubah metode yang diterapkan pada saat pembelajaran Figih
materi haji kelas V.

4. Pendidik berusaha untuk menambah fasilitas yang digunakan sebagai
penunjang dalam pembelajaran figih materi haji kelas V.

Dari upaya-upaya yang dilakukan pendidik dalam mengatasi problematika
pembelajaran figih materi haji kelas V peneliti memberikan saran sehingga
pendidik bisa lebih baik dalam mengajar pembelajaran figih materi haji yaitu:

1. Sebagai pendidik harus lebih bisa memanfaatkan fasilitas yang sudah

disediakan oleh sekolah.
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2. Pendidik bisa mengajak peserta didik untuk membuat keterampilan
sebagai alat peraga murah (APM) yang bisa mendukung pembelajaran
terutama mata pelajaran figih materi haji misalnya saja membuat
miniatur tempat yang digunakan untuk melaksanakan ibadah haji
dengan menggunakan kardus bekas yang dihias dengan cat sehingga
terlihat bagus dan bisa dimanfaatkan untuk praktik manasik haji.

3. Pendidik juga harus bisa lebih berinisiatif untuk selalu memanfaatkan
teknologi yang sudah canggih seperti dizaman sekarang ini. Misalnya
membuat power point yang menampilkan gambar-gambar tentang
materi haji. Pendidik juga bisa menayangkan video-video haji yang
lebih menarik minat peserta didik.

4. Pendidik tidak hanya menerapkan metode ceramah saja, tetapi guru
sebaiknya menerapkan lebih banyak metode yang menurut pendidik
sesuai dengan materi dan kurikulum yang ada di MI Sunan Ampel
Arjosari tidak lupa menjadikan peserta didik lebih aktif dan kreatif.

5. Pendidik seharusnya lebih sering melakukan penelitian tindakan kelas.

6. Pendidik seharusnya lebih memahami karakter setiap peserta didik

7. Pendidik harus bisa mengembangkan silabus yang diharapkan tetap
mampu mempermudah peserta didik dalam belajar

8. Pendidik harus bisa merancang program pembelajaran yang kreatif dan
inovatif

Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada Bab 1V,

menunjukkan bahwa dalam hal kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran
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menujukkan bahwa guru sudah cukup dalam hal kompetensi memilih bahan
belajar atau materi pelajaran. Hal ini dibuktikan dengan kesesuaian standar
minimal dalam proses pemgembangan perencanaan sebagaimana Yyang
diselenggarakan oleh pedoman umun alat penilaian kemampuan guru. Depdiknas
juga mengemukakan bahwa kompetensi penyusunan rencana pembelajaran
meliputi (1) mampu mendiskripsikan tujuan, (2) mampu memilih materi (3)
mampu mengorganisir materi, (4) mampu menentukan metode/strategi
pembelajaran, (5) mampu menentukan sumber belajar/media/alat peraga
pembelajaran, (6) mampu menyusun perangkat penilaian, (7) mampu menentukan
teknik penilaian, (8) mampu mengalokasikan waktu.

Penyusunan rencana pembelajaran (RPP) tersebut sudah dibuat dan
dikembangkan oleh MI Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan dengan
dibuktikan dengan analisis peneliti mengenai beberapa kurikulum, program
semester dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sudah dibuat oleh
pendidik figqih pada semester dua yang didapatkan data sebagai berikut:
sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai “penilaian
kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran” yang dibuat oleh pendidik figih
dalam bentuk RPP di MI Sunan Ampel di dapatkan total nilai sebanyak 3,% yang
artinya dalam proses perencanaan pembelajaran terutama dalam pengembangan

RPP hampir semua deskriptor tampak yaitu yang dimulai dengan tujuan

! T. Raka. Joni, Pedoman Umum Alat Penilaian Kemampuan Guru, Jakarta: Dirjen
Pendidikan Tinggi Depdikbud, (1984), dalam Suyanto dan Djihad Hisyam, 2000. Refleksi dan
Reformasi Pendidikan Indonesia Memasuki Millenium 111, Yogyakarta: Adi Clta. HIm. 12

? Hasil Penilaian Kinerja Guru M1 Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan (lihat lampiran
penilaian kinerja guru)
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pembelajaran, bahan belajar/materi pelajaran, penggunaan strategi/metode dan
media pembelajaran yang akan digunakan, serta adanya kegiatan evaluasi
(penilaian) yang jelas.

Berdasarkan data dan uraian diatas, maka perancangan proses pembelajaran
yang berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sudah dilakukan oleh
MI Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan tersebut dapat dinyatakan cukup dan
hampir baik dengan nilai sekita 3,0 dari nilai maksimal 4,0. RPP tersebut
merupakan proyeksi pendidik mengenai kegiatan yang harus dilakukan peserta
didik selama pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, seorang pendidik figih
dan pendidik pada umumnya diharapkan mampu dalam perencanaan
pembelajaran yaitu: merumuskan tujuan, menguraikan deskripsi satuan bahasan,
merancang kegiatan belajar mengajar, memilih berbagai media dan sumber

belajar, dan merencanakan penilaian penguasaan tujuan.

Pendidik memegang peran penting dalam dunia pendidikan untuk
mengarahkan siswa agar berhasil dalam kegiatan proses belajar mengajarnya.
Berkenaan dengan hal ini, pemerintah menetapkan anggaran 20% dari APBN
untuk kemajuan pendidikan. Sehingga negara berharap pendidik sebagai salah
satu unsur penentu keberhasilan belajar siswa agar siswa bisa menjadi seorang
pendidik yang kompeten dan profesional. Hal ini diperlukan karena adanya
tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang terus tumbuh dan
berkembang, sehingga pendidik figih harus selalu meningkatkan pengetahuan
mereka tentang mata pelajaran figih terutama materi haji dan bidang-bidang lain

yang terkait dengan materi pelajaran figih.
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Sebagaimana yang disampaikan oleh Harahap® yang menyatakan,
kemampuan yang harus dimiliki guru dalam melaksanakan program mengajar
adalah mencakup kemampuan (1) memotivasi peserta belajar sejak saat membuka
sampai menutup pelajaran, (2) mengarahkan tujuan pengajaran, (3) menyajikan
bahan pelajaran dengan metode yang relevan dengan tujuan pengajaran, (4)
melakukan pemantapan belajar, (5) menggunakan alat-alat bantu pengajaran
dengan baik dan benar, (6) melaksanakan layanan bimbingan penyuluhan, (7)
memperbaiki program belajar mengajar, dan (8) melaksanakan hasil penilaian
belajar.

Kegiatan-kegiatan dalam proses pelaksanaan pembelajaran tersebut, secara
garis besar sudah dilakukan oleh pendidik figih yang ada di MI Sunan Ampel
Arjosari Rejoso Pasuruan. Hal ini dibuktikan dari pengamatan peneliti selama ikut
terlibat langsung dalam proses pembelajaran di kelas bersama dengan pendidik
figih dan peserta didik, data-data yang diperoleh peneliti yaitu: mengenai
kemampuan guru dalam (1) kemampuan membuka pelajaran, (2) sikap guru
dalam proses pembelajaran (3) penguasaan bahan belajar (materi pelajaran), (4)
penguasaan bahan belajar (5) kegiatan belajar mengajar (proses pembelajaran), (6)
kemampuan menggunakan media pembelajaran (7) evaluasi pembelajaran (8)
kemampuan menutup kegiatan pembelajaran (9) tindak lanjut/follow up. Data-data

tersebut diamati dan kemudian dianalisis dengan menggunakan format penilaian

% Harahap, Baharuddin. Supervisi Pendidikan Yang Dilaksanakan oleh guru. Kepala
sekolah, pemilik dan pengawas sekolah. (Jakarta: Damai Jaya, 1983). HIm. 32.
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kerja guru yang didapatkan data mengenai penilaian kinerja guru® dalam
pelaksanaan pembelajaran didapatkan skor nilai untuk M1 Sunan Ampel Arjosari
Rejoso Pasuruan sebanyak 2,6 artinya adalah dalam proses pelaksanaan
pembelajaran dinyatakan cukup, yaitu yang dimulai dari kemampuan membuka
pelajaran, sikap guru dalam proses pembelajaran, penguasaan bahan belajar
(materi pelajaran), penguasaan bahan belajar, kegiatan belajar mengajar (proses
pembelajaran), kemampuan menggunakan media pembelajaran, evaluasi
pembelajaran, kemampuan menutup kegiatan pembelajaran, tindak lanjut/follow
up.

Dengan demikian, sebagaimana hasil penelitian yang didapatkan peneliti
madrasah tersebut, mengenai proses pelaksanaan pembelajaran yang mendidik
dan dialogis dapat dikatakan bahwa pelaksanaan proses belajar mengajar yang
berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran, khususnya dalam proses
menyampaikan materi pelajaran harus dilakukan secara terencana dan sistematis,
sudah berjalan dengan baik meskipun tidak secara keseluruhan muncul (tampak),
sehingga dapat dipastikan tujuan pembelajaran yang sudah dilakukan oleh
pendidik figih di MI Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan ini sudah dapat

dikuasai oleh peserta didik secara efektif dan efisien.

* Direktorat tenaga kependidikan direktorat jenderal peningkatan mutu pendidik dan tenaga
kependidikan ddi maepartemen pendidikan nasional, Penilaian Kinerja Guru. (2008).
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2.  Faktor Eksternal Yang Muncul Dari Lingkungan Atau Masyarakat
Pendidik adalah orang tua kedua siswa di Sekolah, pendidik adalah uswatuh
(teladan) bagi peserta didiknya. Oleh karena itu, jika pendidik mengajarkan
kebaikan sejak dini, maka peserta didik akan mengikuti jejak pendidik
sebagaimana yang diharapkan bersama. Akan tetapi, harapan tersebut akan sia-sia
jika tidak ada keseimbangan antara penerapan pembelajaran figih di madrasah
dengan penerapan pembelajaran figih di madrasah. Mayoritas peserta didik takut
apabila tidak menerapkan pembelajaran figih di madrasah, karena mereka takut
ditegur oleh pendidik, kepala madrasah, atau orang-orang yang lebih besar. Akan
tetapi, jika hal tersebut tidak dilaksanakan tidak dilakukan dilingkungan atau
masyarakat hal tersebut akan sia-sia. Hal tersebut sama saja peserta didik juga
melaksanakan penerapan pembelajaran figih dengan tidak ihlas karena mereka
melaksanakan penerapan pembelajaran figih karena faktor takut, bukan dari
dirinya sendiri. Seharusnya pendidik lebih sering memberikan tugas atau
pekerjaan rumah berupa hafalan-hafalan yang berkaitan dengan pembelajaran
figih terutama materi haji. Seharusnya pendidik sesering mungking memberikan
saran kepada orang tua agar orang tua selalu mengawasi peserta didik,
membimbing dan memberikan contoh bagaimana penerapan pembelajaran figih
terutama materi haji. Pendidik juga seharusnya memberikan semacam buku
monitoring untuk penerapan pembelajaran figih terutama materi haji. Pendidik
seharusnya menyarankan kepada orang tua untuk tidak terlalu sering membelikan

anaknya mainan yang tidak mengandung edukatif, akan tetapi orang tua harus
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membelikan anaknya mainan yang mengandung eduktif, misalnya miniatur

berupa ka’bah dan lain-lain.

C. Upaya Yang Dilakukan Oleh Kepala Madrasah Dalam Memecahkan

Problematika Pembelajaran Figih Materi Haji

1.  Faktor Internal Yang Muncul Dari Peserta Didik Dan Pendidik

Dalam memecahkan problematika figih tentu saja kepala madrasah berperan
penting untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Kepala madrasah
masih belum bisa mendukung berjalannya praktik manasik haji karena kurang
luasnya halaman sekolah dan bisa mengganggu pelajaran kelas-kelas lain. Selama
ini peserta didik hanya mempunyai pengalaman melaksanakan manasik haji ketika
mereka duduk dibangku Raudhatul Athfal (RA) saja. Seharusnya kepala madrasah
mengadakan manasik haji pada saat peserta didik duduk di kelas V. Dari
problematika tersebut seharusnya kepala madrasah bisa mengizinkan pendidik
untuk memberikan tambahan jam pelajaran atau masuk selain hari efektif untuk
melaksanakan praktik manasik haji. Pendidik Figih di kelas V belum pernah
mengikuti seminar atau workshop mengingat pendidik Figih kelas VV mengajar
mata pelajaran Figih baru satu tahun. Kepala madrasah mengupayakan untuk
pendidik Figih apabila di madrasah atau diluar mengadakan seminar atau
workshop yang berkaitan dengan pembelajaran figih terutama manasik haji kepala
madrasah mengizinkan pendidik untuk mengikuti seminar atau whorkshop ke
sekolah atau madrasah lainnya. Seharusnya, kepala madrasah juga mengadakan

studi banding ke sekolah atau madrasah yang lebih unggul agar pendidik bisa



90

memiliki pengalaman dan mempunyai inspirasi lain untuk menyampaikan materi
yang ada dimata pelajaran figih terutama materi tentang haji. Apabila ada
pelatihan manasik haji, kepala madrasah seharusnya mengupayakan agar pendidik

figih bisa mengikuti pelatihan manasik haji tersebut.

Adapun tambahan upaya-upaya untuk mengatasi problematika pembelajaran

yang berdasarkan masukan atau pendapat peneliti yaitu:

a. Melakukan supervisi pada saat guru melakukan kegiatan belajar

mengajar

Untuk mengetahui sejauh mana pendidik mampu melaksanakan
pembelajaran dengan baik, secara berkala kepala Madrasah perlu melaksanakan
kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk
mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama dalam pemilihan dan
penggunaan metode, media, yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar. Kegiatan supervisi tersebut sebagai bahan evaluasi
untuk melakukan perbaikan secara berkelanjutan sebagai langkah untuk

meningkatkan kompetensi pendidik dalam kegiatan belajar mengajar.

Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah pada masing-
masing madrasah mempunyai cara yang berbeda-beda, yaitu secara langsung dan
tidak langsung. Kepala madrasah selalu mengamati dan mengevaluasi kinerja para
pendidik dalam kegiatan belajar mengajar seperti dengan mengecek daftar hadir

pendidik, memberikan masukan-masukan dan evaluasi yang terkait dengan
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masalah dan dan kesulitan-kesulitan belajar peserta didik, serta kegiatan-kegiatan

lainnya yang berkaitan dengan supervisi.

b.  Mendukung Ide-lde Baru Dari Pendidik Figih

Ide-ide baru yang muncul biasanya tidak serta merta keluar secara langsung,
bisa saja melalui observasi, pengalaman, membaca buku, melihat film, atau studi
banding ke sekolah-sekolah favorit untuk menambah ilmu dan pengetahuan baru.
Ide untuk memecahkan tentang problematika pembelajaran figih materi haji tidak
harus ide dari kepala madrasah, namun juga bisa muncul dari ide-ide pendidik

sendiri.

Dari berbagai ide-ide yang dimunculkan oleh pendidik figih kelas V di Ml
Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan tersebut, menandakan bahwa ada
keinginan yang kuat dalam diri pendidik Figih kelas V sendiri untuk terus
mengembangkan keilmuan yang dimiliki melalui kegiatan-kegiatan yang menarik
dan berpengetahuan seperti pelatihan manasik haji pada saat hari besar Islam,
mengadakan studi banding ke sekolah-sekolah yang lebih unggul, bisa juga
mengadakan pertukaran pendidik dan peserta didik dengan sekolah lain. Ide-ide
tersebut disampaikan kepada kepala Madrasah dan kepala madrasah memberikan
respon yang positif serta menampung ide-ide tersebut yaitu ide-ide tersebut masih
ditampung dan akan dibahas pada waktu rapat dengan pengajar-pengajar supaya
dapat terlaksana dengan baik ide yang sudah disampaikan oleh pengajar figih

kelas V.
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Ide-ide serta dukungan dan motivasi yang tinggi dari kepala madrasah
dalam menunjang kegiatan pembelajaran akan bisa menggugah semangat
pendidik figih kelas V dalam beraktivitas dan berinovasi untuk memberikan
masukan kepada madrasah dan menciptakan suatu kegiatan pembelajaran yang
kreatif, menarik, efektif, dan menyenangkan sebagaimana yang diharapkan. Oleh
karena itu, sebagai kepala madrasah diharapkan memberikan kesempatan dan
kemudahan yang luas untuk mengembangkan dan berinovasi dalam mengajar
figih, agar pembelajaran figih bisa menjadi pembelajaran yang menyenangkan dan
menarik selama belajar figih. lde-ide yang sudah dimunculkan oleh pendidik figih
kelas V, jika dilaksanakan dengan benar seperti menciptakan sebuah media dan
metode yang menarik dan menyenangkan, mengelola kelas dengan baik, maka
akan mempunyai banyak alternatif solusi dalam menyelesaikan setiap masalah
yang dihadapinya terutama dalam pembelajaran figih kelas VV materi tentang haji

di kelas.

c. Mengadakan Rapat Guru

Sebagai kepala sekolah yang mempunyai wewenang memimpin,
mengawasi, dan mengevaluasi kinerja bawahannya, sehingga agar bisa
mengevaluasi kinerja pendidik terutama pendidik figih kelas V, maka secara rutin
harus diadakan kegiatan koordinasi setiap hari atau bila perlu dikoordinasikan
atau dirapatkan secara berkelanjutan setiap akhir pekan, agar setiap masalah yang
sedang terjadi setiap hari segera teratasi. Mengadakan rapat untuk membahas
masalah proses belajar mengajar sangat penting dilakukan oleh kepala madrasah.

Hal ini dimaksudkan agar bisa mengetahui persoalan-persoalan yang dihadapi
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pendidik dalam proses belajar mengajar terutama proses belajar mengajar figih
kelas V materi tentang haji. Persoalan yang dihadapi oleh guru figih kelas V
mungkin akan mendapatkan solusi dari guru lain atau kepala madrasah dalam
forum rapat tersebut. Persoalan yang mungkin saja bisa saja terjadi seperti
masalah tentang media pembelajaran, metode pembelajaran, atau bahkan tentang

karakteristik peserta didik.

d. Mengawasi Pendidik Figih untuk Meningkatkan Disiplin Kerja

Kepala Madrasah seharusnya mengadakan pengawasan terhadap tugas-tugas
pendidik figih setiap hari, setiap minggu, setiap bulan, dan akhir semester sampai
akhir tahun. Hal tersebut bertujuan agar dapat meningkatkan disiplin kerja
pendidik figih terutama pendidik figih kelas V. Tujuan lainnya adalah agar dapat
meningkatkan disiplin kerja pendidik, juga sebagai control kepala madrasah atas

kinerja pendidik untuk bisa bekerja lebih professional sebagai seorang pendidik.

Seharusnya kepala Madrasah mempunyai target dan cara masing-masing
agar dapat mengawasi tugas pendidik untuk meningkatkan disiplin kerja, salah
satunya yaitu selalu mengevaluasi kinerja pendidik melalui pemeriksaan
perangkat pembelajaran yang sudah dibuat oleh pendidik, mengecek kehadiran
pendidik setiap harinya dan akhir pecan pembinaan disiplin, mengikutkan
pelatihan-pelatihan sesuai dengan bidangnya, baik tenaga pendidik maupun tenaga
kependidikan yang ada. Pemberian motivasi kepada tenaga pendidik maupun

kependidikan untuk senantiasa meningkatkan profesionalisme mereka.
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e.  Mengadakan Penilaian Terhadap Tugas Pendidik

Mengadakan penilaian terhadap pendidik oleh kepala madrasah sangat perlu
dilakukan sebagai sarana peningkatan etos kerja pendidik, dan akan menambah
motivasi pendidik dalam melaksanakan tugasnya. Pemilihan pendidik teladan juga
bisa dilakukan sebagai sarana dalam meningkatkan potensi dan prestasi pendidik.
Dari kegiatan-kegiatan tersebut, maka sudah jelas bahwa tugas kepala madrasah
dalam melaksanakan supervise, pengawasan, dan penilaian terhadap tugas
pendidik menjadi lebih teratur dan terjadwal, sehingga diharapkan akan bisa
mendukung kinerja pendidik dan kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya

masing-masing.

2.  Faktor Ekternal Yang Muncul Dari Lingkungan Dan Masyarakat

Sebagai orang tua seharusnya bisa memberikan teladan yang baik untuk
anak-anaknya, agar peserta didik bisa menerapkan mata pelajaran Figih tidak
hanya di madrasah tetapi di lingkungan rumah juga. Orang tua seharusnya lebih
intensif terhadap pelajaran yang sudah diterima oleh peserta didik. Minimal orang
tua bertanya tentang apa yang sudah disampaikan oleh pendidik selama seharian
di sekolah itu bisa membuat peserta didik termotivasi untuk rajin belajar dan
meningkatkan hasil belajar. Orang tua harus lebih memotivasi peserta didik agar
peserta didik merasa dirinya sangat diperhatikan. Orang tua bisa menerapkan
hukuman dan ancaman apabila peserta didik tidak menerapkan pembelajaran figih
terutama materi haji. Orang tua bisa memberikan hadiah ketika peserta didik

berhasil mendapatkan nilai yang ditargetkan oleh orang tua dan pendidik
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disekolah. Akan tetapi, orang tua juga harus pandai-pandai memilih hadiah apa
yang sekiranya bermanfaat untuk memotivasi dalam kegiatan belajar peserta didik
dan bermanfaat untuk dipergunakan praktek pembelajaran figih terutama materi
tentang haji. Misalnya, pada waktu peserta didik mempelajari mata pelajaran
Figih materi tentang shalat dan pada saat itu murid mendapatkan nilai yang
memuaskan dan yang ditargetkan oleh pendidik dan orang tua, orang tua bisa saja
membelikan sajadah, songkok, baju tagwa, dan sarung bagi laki-laki, dan
mukenah, sajadah bagi perempuan. Dalam dukungan pembelajaran materi haji,
orang tua bisa memberikan hadiah miniature haji atau kaset yang berisikan
tentang haji agar peserta didik semakin termotivasi untuk mengetahui tentang

materi haji yang disampaikan oleh pendidik.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada uraian paparan data dan hasil pembahasan, maka
peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan untuk menjawab setiap fokus dan
tujuan penelitian. Kesimpulan ini juga dimaksudkan untuk mengungkapkan
secara deskriptif problematika pembelajaran figih materi haji kelas V di Ml
Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan dan upaya-upaya pendidik dan kepala
madrasah dalam memecahkan problematika pembelajaran figih materi haji
kelas V di MI Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan.
Adapun beberapa kesimpulan dan implikasi yang didapatkan yaitu:
1. Problematika pembelajaran figqih materi haji kelas V MI Sunan Ampel
Rejoso Pasuruan yaitu:
a. Faktor internal yang muncul dari peserta didik dan pendidik
b. Faktor eksternal yang muncul dari lingkungan dan masyarakat
2. Upaya yang dilakukan oleh pendidik berdasarkan problematika
pembelajaran yang muncul baik dari faktor internal maupun faktor
eksternal.
3. Upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah berdasarkan problematika
pembelajaran yang muncul baik dari faktor internal maupun faktor

eksternal.
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Saran

1. Bagi Sekolah

Agar sekolah bisa mendukung dan menerapkan metode-metode,
media-media, dan alat-alat pembelajarannya secara efektif dan efisien di
dalam pembelajaran figih terutama pada materi haji kelas V. Karena
berdasarkan penelitian, terbukti apabila diterapkan metode, media, dan alat
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien akan menjadikan problematika
dalam pembelajaran figih bab Haji lebih bisa diminimalisir.
2. Bagi Guru Figih

Agar guru bisa lebih kreatif dalam mengajarkan materi-materi yang
ada dalam mata pelajaran figih terutama materi haji. Metode, media, dan
alat-alat pembelajaran harus secara konsisten dimanfaatkan secara efektif
dan efisien, agar guru bisa merubah kebiasaan-kebiasaan belajar siswa yang
kurang antusias dan sulit untuk memahami materi yang terdapat dalam figih
terutama materi haji. Guru harus bisa memodifikasi kegiatan belajar dengan
cara mengorganisasi siswa untuk melakukan kegiatan belajar yang lebih
efektif, mengkaitkan materi dengan kehidupan nyata, memberikan alat
peraga yang lebih konkrit agar siswa bisa lebih tertarik untuk belajar mata
pelajaran figih terutama materi haji, guru harus lebih sering memberi
motivasi kepada siswa agar siswa tidak merasa jenuh dengan mata pelajaran
figih terutama materi haji yang disampaikan oleh guru, guru juga harus lebih
variatif dalam menerapkan model pembelajaran agar dapat membangun

suasana belajar yang menyenangkan dan mengesankan bagi murid.
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3. Bagi peserta didik

a. Agar peserta didik selalu antusias dalam kegiatan belajar mengajar,
lebih berani mengungkapkan gagasannya, lebih berani bertanya
kepada guru apabila ada materi figih yang tidak difahami oleh peserta
didik, peserta didik harus lebih berani berkomunikasi dan bekerja
sama dengan teman atau kelompok belajarnya, peserta didik harus
lebih aktif dalam segala permasalahan yang muncul dalam
pembelajaran mata pelajaran figih terutama materi haji, peserta didik
harus bisa mengamalkan materi yang ada di dalam mata pelajaran
figih terutama materi haji, karena dengan cara tersebut materi yang
sudah disampaikan oleh guru akan mudah diingat dan difahami oleh
peserta didik karena hal tersebut juga merupakan cara untuk
mendapatkan motivasi dan prestasi belajar yang lebih baik.

b. Agar siswa lebih meningkatkan prestasi belajar, karena terbukti dari
hasil penelitian bahwa siswa yang memiliki prestasi belajar yang baik
adalah siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi. Peserta
didik lebih berjiwa keagamaan yang tinggi karena dengan belajar
figih, siswa tidak hanya belajar dikelas setelah itu tidak diamalkan
maka hal tersebut bisa menjadikan peserta didik sulit untuk mengerti

materi yang ada didalam mata pelajaran figih terutama materi haji.
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4. Bagi Penulis

Agar bisa mengambil manfaat, wawasan, dan pengalaman praktis di
bidang penelitian sebagai bekal untuk menjadi tenaga pendidik yang
professional.
5. Bagi peneliti lebih lanjut

Agar peneliti selanjutnya dapat mempergunakan hasil penelitian ini
sebagai kajian untuk diadakannya penelitian lebih lanjut tentang
problematika-problematika yang ada di dalam mata pelajaran figih terutama

materi haji terhadap variable yang berbeda.
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menunggu sampai selesai. Sekitar jam 08.05 baru peneliti bisa menemui Bapak
Moch. Ichsan di ruang Kepala MI Sunan Ampel adapun transkrip wawancaranya

adalah sebagai berikut:

Materi Wawancara

Peneliti Assalamualaikum Pak ...

Informan Wa’alaikum salam, silahkan duduk bu Hesty, ada yang bisa saya
bantu?

Peneliti lya pak, saya bermaksud menggali informasi mengenai penelitian

saya mengenai bagaimana upaya bapak dalam mengatasi masalah




dalam pembelajaran figih kelas V.

Informan Ooo0 begitu, informasi apa yang jenengan butuhkan?

Peneliti Bagaimana sejarah berdirinya MI Sunan Ampel?

Informan Pada tanggal 25 Desember 1981 MI Sunan Ampel berdiri dengan
jam pagi yang awalnya jam sore sekaligus berdirinya RA Sunan
Ampel.

Peneliti Kurikulum apa yang diterapkan di M1 Sunan Ampel ini Pak?

Informan Kurikulum yang diterapkan di MI Sunan Ampel Arjosari adalah
Kurikulum Kementrian Agama dengan muatan pembelajaran
umum sama dengan kurikulum departemen dinas dengan ciri khas
pada kekuatan pembelajaran agama dan praktek amaliahnya
meliputi aqidah akhlak, figith, Qur’an hadits, SKI, dan Bahasa Arab.

Peneliti Kemudian, bagaimana jenengan bisa menjadikan M1 Sunan Ampel
sebagai pilihan utama bagi masyarakat sekitar?

Informan Dengan segenap tenaga dan mencurahkan pikiran secara maksimal,
maka MI Sunan Ampel bisa menjadi pilihan utama.

Peneliti Bagaimana perjuangan jenengan dalam memberikan kepercayaan
bagi masyarakat?

Informan Perjuangan panjang dan penuh pengorbanan serta keyakinan akan

keberhasilan, maka jadilah MI Sunan Ampel seperti saat ini. Pada
masa-masa awal merintis MI Sunan Ampel memang sangat sulit
untuk memberi keyakinan pada masyarakat. Tetapi sekarang

dengan bukti bahwa lulusan MI Sunan Ampel sudah mampu




berkompetisi dengan sekolah lain, maka dengan sendirinya
masyarakat menjadi percaya dan memasukkan putra-putrinya untuk

belajar di MI Sunan Ampel.

Peneliti Apa saja rutinitas atau program khusus yang dilaksanakan di Ml
Sunan Ampel dalam mengembangkan potensi keagamaan peserta
didik?

Informan Saya menerapkan program tambahan seperti al-banjari, baca tulis
al-Qur’an, samroh. Setiap satu bulan sekali saya adakan istighosah
bersama.

Peneliti Ada berapa ruang di seluruh MI Sunan Ampel ini pak?

Informan Kira-kira 15 ruang seluruhnya

Peneliti Apa saja pak? Tolong sebutkan!

Informan Ruang Kepala MI Sunan Ampel, ruang guru, ruang kelas atas,
kamar mandi guru, ruang kepala RA, kelas RA, Kkoperasi,
mushollah, kamar mandi murid, yang semuanya dibagi sesuai
kebutuhannya.

Peneliti Bagaimana usaha jenengan untuk menerapkan kedisiplinan di Ml
Sunan Ampel?

Informan Semua itu berawal dari saya sendiri, saya beranggapan jika

pemimpinnya tidak disiplin, bagaimana guru dan pegawainya bisa
disiplin? Saya merasakan bahwa saya yang akan jadi tauladan di
MI Sunan Ampel ini, karena saya adalah orang yang memimpin di

MI Sunan Ampel ini sudah sepatutnya saya adalah orang yang




memberikan contoh bagi guru dan pegawai lainnya agar mereka

bisa menerapkan kedisiplinan setiap harinya.

Peneliti

Kemudian, bagaimana aktivitas sehari-hari di MI Sunan Ampel ini

pak?

Informan

Di MI Sunan Ampel dimulai jam pelajaran pada jam 06.30 sampai
07.00 dengan kegiatan awal mengaji al-Qur’an, selanjutnya materi
pelajaran sampai jam 13.00 WIB, khusus kelas VI pulang jam
14.00 karena ada jam tambahan bimbingan belajar. Tidak hanya itu,
ditengah jam istirahat, anak-anak langsung saya suruh untuk

melakukan shalat dhuha berjamaah di kelas atas.

Peneliti

Apa tujuan jenengan menerapkan semua itu di Ml Sunan Ampel

pak?

Informan

Ya jelas ada tujuannya, agar mereka mengetahui bagaimana Islam
sebenarnya, agar mereka mengetahui apa saja yang dilakukan
sebagai orang Islam yang sebanarnya, agar mereka terbiasa
melakukan kegiatan tersebut di rumah masing-masing, dan tentu
saja untuk membedakan antara kegiatan di Sekolah Dasar dengan

kegiatan di Madrasah Ibtidaiyah.

Peneliti

Oo gitu pak, iya pak.

Informan

Bagaimana apa sudah jelas bu?

Peneliti

Oo iya pak, saya ingin tanya tentang problematika figih kelas V

terutama materi haji menurut jenengan apa saja?

Informan

Saya merasakan banyak problematika yang muncul dari




pembelajaran figih kelas V materi haji; disini itu guru hanya
menggunakan metode ceramah saja, ada metode hafalan cuma
jarang diterapkan sama guru mungkin karena waktu yang kurang
sehingga guru beranggapan metode ceramah saja sudah cukup.
Untuk medianya, guru hanya bisa menayangkan media berupa
kaset (VCD) yang jika ditampilkan harus pindah ke kelas PAUD

karena di kelas V sendiri tidak ada LCD.

Peneliti Oo gitu ya pak, menurut jenengan apakah orang tua sendiri kurang
mendukung dalam penerapan pembelajaran figih kelas V MI Sunan
Ampel terutama materi haji?

Informan Zaman sekarang itu sudah beda dengan zaman dulu, dulu untuk
menerapkan mudah, karena masyarakat dan keluarga sendiri sudah
bernuansakan islami, jadi mereka tidak keberatan untuk
menjalankan semuanya dengan mudah.

Peneliti Menurut jenengan apa saja problematika yang muncul dari
masyarakat atau keluarga?

Informan Anak sekarang itu lebih cepat untuk terpengaruhi, apalagi sekarang

sudah ngetren kata-kata yang seharusnya tidak pantas untuk
diucapkan oleh anak-anak misalnya kata-kata kotor. Dan
masyarakat sekarang sudah mulai tidak menghiraukan tentang
agama. Mereka lebih memikirkan duniawinya saja. Begitu juga
orang tua, mereka lebih sibuk bekerja dan berkarir akan tetapi

mereka tidak begitu memikirkan tentang pendidikan anaknya




bagaimana minimal mereka bertanya bagaimana seharian di
sekolah dan nilai yang didapatkan selama di sekolah tadi. Mereka
lebih sibuk kerja mencari materi, daripada menghiraukan anaknya,
anaknya di rumah bermain dengan bebasnya tanpa ada peraturan

yang mengikatnya.

Peneliti Dari masalah-masalah tersebut, apa upaya yang sudah jenengan
lakukan untuk mengatasinya?

Informan Saya mengikutkan guru untuk melakukan pelatihan-pelatihan jika
ada, saya juga memberikan motivasi kepada guru agar tidak hanya
menerapkan metode ceramah saja, saya juga tidak pernah lupa
untuk melakukan supervisi, agar saya bisa mengevaluasi apa saja
yang kurang untuk diperbaiki.

Untuk upaya yang saya lakukan untuk mengatasi masalah yang
muncul dari faktor keluarga dan masyarakat, saya mengajurkan
kepada orang tua dan masyarakat untuk tidak sembrono bertingkah
laku.

Orang tua juga harus memberikan teladan bagi anak-anaknya agar
anak bisa mencontoh tingkah laku yang dilakukan orang tua.

Peneliti Oh njeh pak, untuk sementara itu saja informasi yang saya
perlukan, matur nuwun sanget pak ...

Informan Njeh sama-sama ...

Peneliti Pareng pak, assalamualaikum ...

Informan Njeh waalaikum salam ...




TRANSKRIP WAWANCARA

Nama informan : Kurnia Dwi Wahyuni
Tanggal : 23 Mei 2014
Jam :09.00-09.30 WIB

Tempat wawancara : Ruang guru MI Sunan Ampel Arjosari

Topik wawancara : problematika pembelajaran figih kelas V

Materi Wawancara

Peneliti Assalamualaikum bu Nia!

Informan | Waalaikum salam, bagaimana kabarnya bu?

Peneliti Alhamdulillah baik bu!

Informan | Sudah sampai mana bu skripsinya? Ada yang bisa saya bantu untuk

selanjutnya?

Peneliti Alhamdulillah bu sudah berjalan lancar, ini saya ingin mencari

informasi dari jenengan bu

Informan | Oh gitu, nggeh monggo bu!

Peneliti Sebagai guru figih jenengan sudah berapa tahun memegang mata

pelejaran figih bu?




Informan

Saya baru setahun memegang mata pelajaran figih di kelas V bu,

sebelumnya saya memegang kelas lain

Peneliti

Kemudian, apakah perlu mata pelajaran figih terutama materi haji

disampaikan kepada peserta didik?

Informan

Mata pelajaran figih terutama materi haji perlu disampaikan kepada
peserta didik, mengingaty bab haji adalah rukun Islam yang kelima,

dan juga ketika mereka memasuki usia baligh.

Peneliti

Menurut jenengan, kesan apa yang jenengan rasakan selama
jenengan mengajar figih kelas V terutama materi tentang tata cara

haji?

Informan

Kesan yang saya rasakan selama mengajar mata pelajaran figih
terutama materi tentang haji adalah saya juga bisa belajara tentang
fiqih terutama materi haji, saya mempunyai pengalaman mengenai
tata cara haji, doa-doa haji, dan tempat-tempat yang dikunjungi saat

haji karena saya juga belum pernah melaksanakan haji.

Peneliti

Apa persiapan jenengan sebelum menyampaikan mata pelajaran figih

terutama materi tentang haji?

Informan

Sebelum mengajar, terlebih dahulu saya menyiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada silabus dan
menyesuaikan materi dengan kurikulum yang telah diterapkan di Ml

Sunan Ampel Arjosari Rejoso. Kemudian saya menyiapkan video




atau VCD yang berisikan materi tentang ibadah haji dan saya
mengajak peserta untuk menyaksikan video tersebut. Karena saya
melihat peserta didik kurang mengerti jika saya hanya menjelaskan

melalui metode ceramah saja

Peneliti Menurut jenengan problematika apa saja yang dirasakan jenengan
selama mengajar mata pelajaran figih materi haji?
Informan | Sarana dan prasarana yang masih berupa buku mata pelajaran,

sedangkan penunjang yang lain masih belum ada mengingat lokasi
sekolah yang kurang luas sehingga sarana dan prasarana tidak
terpenuhi, saya sebagai guru pengajar figih juga masih belum pernah
melaksanakan ibadah haji yang sebenarnya. Jadi, apabila ada peserta
didik yang mengajukan pertanyaan saya harus bisa menjawab
meskipun saya menjawabnya dengan cara harus mencari-cari di
internet atau buku penunjang lainnya. Kurang luasnya ruang kelas
menjadikan saya kurang bisa memanfaatkan ruang kelas untuk
melaksanakan praktik manasik haji, ditambah jam pelajaran yang
sangat singkat untuk menyampaikan materi haji. Saya beranggapan
pada peserta didik pada saat mereka masih duduk di bangku
Raudhatul Athfal (RA) mereka mengikuti pelatihan praktek manasik
haji, akan tetapi mereka belum tentu mengerti apa yang
dilakukannya, mengingat usia mereka yang masih dini. Mereka

mungkin hanya sekedar ikut dan bersenang-senang bisa berkumpul




dengan teman-teman dari Raudhatul Athfal yang lainnya.

Peneliti

Dari problematika yang sudah jenengan sebutkan, apa usaha
jenengan dalam mengatasi problematika pembelajaran figih yang

muncul tersebut?

Informan

Usaha yang saya lakukan adalah dengan selalu menayangkan video-
video dan gambar-gambar tentang materi haji. Saya juga menerapkan

metode hafalan.

Peneliti

Apa harapan jenengan agar sarana dan prasarana di Ml Sunan Ampel
Arjosari terutama pembelajaran figih kelas V materi haji lebih

dilengkapi?

Informan

Untuk pemberian fasilitas figih terutama materi haji, belum
memungkinkan karena lahan madrasah yang kurang luas. Perlu juga
diadakana seminar atau pelatihan ke sekolah yang lebih unggul agar
kami mempunyai pengalaman dan inspirasi lain dalam

menyampaikan materi tentang haji.

Peneliti

Bagaimana upaya yang jenengan lakukan mengingat masalah yang

muncul dari keluarga?

Informan

Saya selalu memberikan saran kepada orang tua agar orang tua selalu
memantau anaknya dalam penerapan materi figih terutama materi
haji. Saya juga selalu menyarankan agar orang tua memberikan

fasilitas guna memberikan motivasi dalam penerapan materi figih




terutama materi haji. Tidak hanya itu, saya juga sering memberikan
pekerjaan rumah kepada peserta didik agar peserta didik selalu
belajar dan menerapkan tentang materi yang ada dalam mata
pelajaran figih terutama materi haji. Saya juga memberikan
pekerjaan rumah berupa hafalan tentang materi yang ada dalam mata
pelajaran figih terutama materi haji, agar peserta didik menghabiskan

waktunya hanya untuk bermain.




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel Arjosari Rejoso
Pasuruan
Mata Pelajaran : Figih
Kelas/Semester 1 VI2
Alokasi Waktu : 1 X 35 menit

A. Standar Kompetensi
3. Mengenal tata cara ibadah haji
B. Kompetensi Dasar
3.2 mendemonstrasikan tata cara ibadah haji
C. Tujuan Pembelajaran
- Siswa mampu memahami dan mengerti tentang tata cara haji
- Siswa dapat memperagakan tata cara / manasik haji
D. Materi Pembelajaran
Memperagakan tata cara/manasik haji
E. Metode Pembelajaran
- Ceramah
- Tanya Jawab

- Penugasan



. Langkah-langkah Pembelajaran

1.

Kegiatan pendahuluan

Memulai dengan salam, menyapa peserta didik dan berdo’a
Appersepsi, mengajukan pertanyaan tentang haji

Motivasi, membangkitkan minat dan menumbuhkan kesadaran peserta
didik untuk menguasai materi tentang haji

Meminta peserta didik menyiapkan buku teks figih (modul)

Kegiatan inti

Eksplorasi: pendidik meminta masing-masing peserta didik membaca
buku teks figih (modul) tentang haji

Konfirmasi: pendidik meminta beberapa peserta didik untuk
mengemukakan hasil temuan tentang materi haji

Elaborasi: pendidik melakukan tanya jawab tentang materi haji
Elaborasi: pendidik menggali pengalaman peserta didik melalui
bacaan, film, atau sinetron dengan tema haji

Elaborasi:

Kegiatan penutup

Pendidik memberikan penguatan atas temuan peserta didik dan
menyimpulkan materi tentang haji

Pendidik melontarkan beberapa pertanyaan kepada peserta didik
tentang materi haji

Peserta didik menyalin kesimpulan dalam buku catatan masing-masing



G. Alat/ sumber belajar

- VCD tentang tata cara manasik haji

H. Penilaian
Indikator Teknik Bentuk Contoh
Pencapaian Penilaian Penilaian Instrumen
Kompetensi
- Menyebutkan Performance Uraian Sebutkan
urutan-urutan urutan

pelaksanaan ibadah
haji
- Mendemonstrasikan

tata cara manasik

haji

pelaksanaan
Haji!
Sebutkan tata

cara manasik

haj

Mengetahui

Kepala madrasah

M. Ichsan, M. Pd.I

Arjosari, 07 Juli 2014

Guru bidang studi Figih

Kurnia Dwi Wahyuni




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MI Sunan Ampel Arjosari Rejoso Pasuruan
Mata Pelajaran : Figih
Kelas/semester tV /2
Alokasi waktu e 19435
A. Standar Kompetensi

3. Mengenal tata cara ibadah haji

Kompetensi Dasar

3.2 menjelaskan tata cara ibadah haji

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menjelaskan pengertian haji

Peserta didik dapat menjelaskan tentang waktu pelaksanaan ibadah haji
Peserta didik dapat menjelaskan tentang syarat haji, wajib haji dan
rukun haji

Materi Pembelajaran

Haji

Metode Pembelajaran

Metode ceramah

Metode tanya jawab

Metode penugasan

Langkah-langkah pembelajaran



1. Kegiatan pendahuluan

Memulai dengan salam, menyapa peserta didik dan berdo’a
Appersepsi, mengajukan pertanyaan tentang haji

Motivasi, membangkitkan minat dan menumbuhkan kesadaran peserta
didik untuk menguasai materi tentang haji

Meminta peserta didik menyiapkan buku teks figih (modul)

2. Kegiatan Inti

Eksplorasi : pendidik meminta masing-masing peserta didik membaca
buku teks figih (modul) tentang materi haji

Konfirmasi: pendidik meminta beberapa peserta didik untuk
mengemukakan hasil temuan tentang materi haji

Elaborasi: pendidik melakukan tanya jawab tentang materi haji
Elaborasi: pendidik menggali pengalaman peserta didik melalui baca
an, film atau sinetron dengan tema haji

Elaborasi: meminta peserta didik untuk membaca dalil tentang haji

3. Kegiatan penutup

Pendidik memberikan penguatan atas temuan peserta didik dan
menyimpulkan materi tentang haji

Pendidik melontarkan beberapa pertanyaan kepada peserta didik
tentang materi haji

Peserta didik menyalin kesimpulan dalam buku catatan masing-masing
. Alat/sumber belajar

Kamus, ensiklopedi Islam, buku/kitab tentang figih, tabloid/bulettin



. Penilaian

Indikator Teknik Bentuk Contoh
Pencapaian Penilaian | Penilaian | Instrumen
Kompetensi

- Menyebutkan | Tes tulis Uraian - Sebutkan

pengertian haji

- Menunjukkan

hukum haji

- Menyebutkan
waktu
pelaksanaan
haji

- Menyebutkan

syarat haji

- Menyebutkan

rukun haji

- Menyebutkan
wajib haji

- Menyebutkan

sunnah haji

pengertian haji!

- Sebutkan hukum
haji
- Jelaskan waktu

pelaksanaan haji!

- Sebutkan syarat
haji, rukun haji,
wajib haji dan

sunnah haji




- Memperagaka
n cara
memakai baju

ihram

Mengetahui Arjosari, 07 Juli 2014

Kepala Madrasah Guru Bidang Studi Fiqgih

M. Ichsan, M. Pd.I Kurnia Dwi Wahyuni



ONVIVIA 4O ALISHIAINN DINVISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVTINVIN 40 AdVvVaal TVELNZO




ONVIVIA 4O ALISHIAINN DINVISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVTINVIN 40 AdVvVaal TVELNZO




Standar Kompetensi : 3. Mengenal tata cara ibadah haji

Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian | Aloka | Sumber
Dasar pembela | pembelajaran Si belajar
jaran waktu
3.1 Menjelaskan | Haji Membaca Menyebut | Tes tulis 2x35 | Buku
tata cara Haji artikel/baca kan Performan | menit Figih
an tentang pengertian ko tes kelas V
el haji Penerbit
Mencari Menunjuk Erlangg
pengertian kan a
haji hukum - Buku
Mendengar il Paket
kan Menyebut Figih
penjelasan kan waktu kelas V
pendidik pelaksana penerbit
tentang an haji tiga
waktu Menyebut serangk
pelaksanaa kan syarat ai
n haji haiji CLKS
Memperhat Menyebut Fokus
ikan uraian kan rukun agama
tentang kelas V




syarat haji haji semeste
Memperhat |- Menyebut 2
ikan uraian kan wajib
tentang haji
allofidiineg Menyebut
Menyimak kan
penjelasan sunnah
tentang haji
rukun haji | MeTeer
gakan
cara
memakai
baju
ihram
3.2 Memper Menyaksik |- Menyebut | Performan | 4x35 | VCD
mendemonstrasik | agakan an tayangan kan urutan | ce menit | manasik
an tata cara haji tata cara tata cara pelaksana haji
haji haji an haji
Dipandu - Mempera
guru gakan tata
memperaga cara haji




kan tata

cara haji

Mengetahui Arjosari, 07 Juli 2014

Kepala Madrasah Guru Bidang Studi Figih

M. Ichsan, M. Pd.I Kurnia Dwi Wahyuni




FORMAT PENILAIAN KINERJA GURU FIQIH
MI SUNAN AMPEL REJOSO PASURUAN!

Format Penilaian Kinerj a Guru dalam Perencanaan Pembelajaran

(Skala Nilai 1 - 4)

Nama Guru R ot SRR,

Mata Pelajaran
Pokok Materi
Kelas/Semester

No

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Nilai *)

1

Tujuan Pembelajaran

a.

b.

cE

Standar Kompetensi
Indikator
Ranah Tujuan (komprehenship)

Bahan Belajar/Materi Pelajaran

a.

b.

ad

Bahan belajar mengacu/sesuai dengan tujuan

Bahan belajar disusun secara sistematis

Monanniinalkkan hahan helaiar enciiai donnan lkariladdiim

Strategi/Metode Pembelajaran

a.

b.

C.

d

Pemilihan metode disesuaikan dengan tujuan
Pemilihan metode disesuaikan dengan materi

Penentuan langkah-langkah proses pembelajaran
berdasarkan metode yang digunakan

Penataan alnkaci wakti 1 nrncses nemhelaiaran cesriai dennan

Media Pembelajaran

a.

b.

C.

d

Media disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
Media disesuaikan dengan materi pembelajaran
Media disesuaikan dengan kondisi kelas

Media disesuaikan dengan jenis evaluasi

Evaluasi

a.

b.

C.

Evaluasi mengacu pada tujuan
Mencantumkan bentuk evaluasi
Mencantumkan jenis evaluasi

Total Nilai

Nilai RPP (R)

! Direktorat tenaga kependidikan direktorat jenderal peningkatan mutu pendidik dan

tenaga kependidikan departemen pendidikan nasional. Penilaian kinerja guru. (2008)




*) Skala Nilai 04

Kriterai Penilaian:

*Nilai 4 jika semua deskriptor tampak

*Nilai 3 jika hanya 3 deskriptor yang tampak
*Nilai 2 jika hanya 2 deskriptor yang tampak
*Nilai 1 jika hanya 1 deskriptor yang tampak
*Nilai O jika tidak ada deskriptor yang tampak



Format Penilaian Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran

Format Penilaian Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran

(Skala 0 - 4)
Nama Guru e e e e
Mata Pelajaran
Pokok Materi
Kelas/SEMESTEr ......covviiiiieieieeie e
Waktu
No. Penampilan Guru Skors *)
1. | Kemampuan Membuka Pelajaran
a. Menarik Perhatian siswa
b. Memberikan motivasi awal
c. Memberikan apersepsi (kaitan materi yang sebelumnya
dengan materi yang akan disampaikan)
2. | Sikap Guru dalam Proses Pembelajaran
a. Kejelasan artikulasi suara
b. Variasi Gerakan badan tidak mengganggu perhatian siswa
3. | Penguasaan Bahan Belajar (Materi Pelajaran)
a. Bahan belajar disajikan sesuai dengan langkah-langkah
yang direncanakan dalam RPP
b. Kejelasan dalam menjelaskan bahan belajar (materi)
5. | Kegiatan Belajar Mengajar (Proses Pembelajaran)
a. Kesesuaian metode dengan bahan belajar yang
disampaikan
b. Penyajian bahan belajaran sesuai dengan tujuan/indikator
yang telah ditetapkan
6. | Kemampuan Menggunakan Media Pembelajaran:
a. Memperhatikan prinsip-prinsip penggunaan media
b. Ketepatan/kesusian penggunaan media dengan materi yang
disampaikan
7. | Evaluasi Pembelajaran
a. Penilaian relevan dengan tujuan yang telah ditetapkan
8. keﬁ{ampuanlMe'r\utﬂyal K'egiétah Pembelaja}a-n:
a. Meninjau kembali materi yang telah diberikan




cdMemberikan kesimpulan kegiatan pembelajaran

9. | Tindak Lanjut/Follow up

a. Memberikan tugas kepada siswa baik secara
individu maupun kelom-pok

Jumlah Skors Aspek
Nilai Penampilan (T

Nilai Akhir:Z 2R+ 3T =
‘5"

Penilai,

*) Skala nilai 0 4
Kriterai Penilaian:
Nilai 4 jika semua deskriptor tampak

Nilai 3 jika hanya 3 deskriptor yang tampak
Nilai 2 jika hanya 2 deskriptor yang tampak
Nilai 1 jika hanya 1 deskriptor yang tampak
Nilai 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak



Format Penilaian Pelaksanaan Membuka dan Menutup Pembelajaran

Nama Guru ...........ocoveeene. Pokok Materi
Hari/Tanggal Kelas/Smt e,
No | Aktivitas Guru Skor
Kegiatan Membuka Pembelajaran
1. | Memperhatikan sikap dan tempat duduk siswa 11234
2. | Memulai pembelajaran setelah siswa siap untuk belajar 11234
3. | Menjelaskan pentingnya materi pelajaran yang akan 1/2|3|4
4 Melakukan Appersepsi (mengkaitkan materi yang disajikan |1 |2 |3 | 4
dengan materi yang telah dipelajari sehingga terjadi
5. | Kejelasan hubungan antara pendahuluan dengan inti pelajaran |1 |2 | 3 | 4
dilakukan semenarik mungkin
Kegiatan Menutup Pembelajaran
1. | Kemampuan menyimpulkan KBM dengan tepat 1/2|3|4
2. | Kemampuan menggunakan kata-kata yang memebesarkan | 1|2 |3 | 4
3. | Kemampuan memberikan evaluasi lisan maupun tulisan 1(2|3|4
4. | Kemampuan memberikan tugas yang sifatnya 11234
memberikan pengayaan, dan pendalaman
Komentar/Saran
Total Skors
Penilai,
(R )




Format Penilaian Pelaksanaan Variasi Stimulus Pembelaj aran

Nama Guru ............coeeeene. Pokok Materi ........ccoovvvveiiniiiiiiienciinnn,
Hari/Tanggal Kelas/Smt @ .o,
No | Aktivitas Guru Skors
Kegiatan Variasi Pembelajaran
1. | Gerak bebas guru 1/2|3|4
2. | Isyarat guru (tangan, badan, wajah) 11234
3. | Suara guru (variasi kecepatan/besar kecil/intonasi) 1/2|3|4
4. | Pemusatan perhatian pada murid (penekanan pada hal 1(2|3|4
yang penting- penting dengan verbal/gestural)
5. | Polainteraksi (guru-kelompok/guru-murid/murid-murid) 2134
6. | Pause/diam sejenak (untuk memberi kesempatan pada 1(2|3|4
murid untuk berpikir, memberi penekanan, memberi
7. | Penggantian indera penglihat/pendengar (dalam 1(2|3|4
menggunakan media pembelajaran)
Komentar/Saran
Total Skors
Penilai,




Format Penilaian Pelaksanaan Keterampilan Bertanya

Nama GUIU .....cocveveininennnnn. Pokok Materi @.......covvvivennnn.
Hari/Tanggal Kelas/Smt e,
No | Aktivitas Guru Skors
Keterampilan Bertanya
1. | Kejelasan pertanyaan yang disampaikan guru. 11234
2. | Kejelasan hubungan antara pertanyaan guru dengan 11234
masalah yang dibicarakan.
3. | Pertanyaan ditujukan ke seluruh kelas lebih dahulu, baru 11234
menunjuk salah satu siswa.
4. | Pemberian waktu berpikir untuk bertanya dan menjawab 1(2|3|4
5. | Pendistribusian pertanyaan secara merata di antara para 1(2|3|4
6. | Pemberian tuntunan: *) 1/2|3|4

a. Pengungkapan pertanyaan dengan cara lain.
b. Mengajukan pertanyaan lain yang lebih sederhana.

c. Menaulanai penielasan-penielasan

Komentar/Saran

Total Skors

Penilai,




PEDOMAN WAWANCARA

UNTUK: KEPALA SEKOLAH Ml

Nama Kepala Sekolah B o RO

TTL

Menjabat Kepala Sekolah dari Tahun 8 50000006000000005008800 S o

Pendidikan terakhir 0 S Y A T

Pertanyaan Umum mengenai M1 Sunan Ampel Rejoso Pasuruan

1)

2)

3)

4)

5)

Bagaimana Proses sejarah berdirinya MI Sunan Ampel dalam usaha

mewujudkan sekolah yang unggul dan kompetitif sampai terakreditasi A?

Hal-hal apa saja yang harus dilengkapi dalam usaha mewujudkan MI Sunan

Ampel menjadi sekolah yang terakreditasi A?

Kelengkapan sarana dan prasarana apa saja yang dimiliki oleh MI sunan
Ampel Rejoso terutama dalam menunjang kegiatan pembelajaran,
khususnya materi Figih bab Haji? Apakah sekolah memiliki alat-alat
manasik haji atau buku-buku referensi yang bisa menunjang pembelajaran

bab Haji?

Berapakah jumlah tenaga pengajar (guru) pengajar Figih di MI Sunan
Ampel Rejoso Pasuruan? Bagaimana kualifikasi pendidikan masing-masing
/jenjang pendididikannya (S1 dan S2 ada berapa dan dari prodi apa saja yang

mengajar fiqih?)

Bagaimana pendapat Bapak mengenai materi Figih Bab Haji yang diajarkan

di kelas VV?



6)

7)

8)

9)

a.  Apakah yang selama ini diajarkan oleh Bapak/Ibu guru Figih di Ml ini
sudah sesuai dengan harapan dan keinginan sekolah sebagai MI Favorit

di kecamatan ini?

b.  Apakah selama ini guru Figih dalam mengajarkan Haji selalu
menggunakan media pembelajaran yang baik (media gambar, foto,
video maupun praktik langsung melalui kegiatan manasik haji ”jika

mempunyai alat-alatnya”).

Bagaimana usaha sekolah dan guru Figih di MI Sunan Ampel ini dalam
menanamkan sejak dini sikap untuk berhaji serta menanggulangi adanya
sikap pesimistis masyarakat sekitar khususnya orang tua terhadap masalah
haji hanya bagi orang kaya dan mampu, apakah masih relevan anak-anak Ml

kelas V diajarkan tentang materi haji?

Apa pertimbangan dan usaha Bapak selaku Kepala Sekolah dalam
mengembangkan kurikulum dan mata pelajaran Figih yang sesuai dan

mengembangkan kurikulum Agama terutama dalam materi figih bab Haji?

Apa Kelebihan dan kekurangan kurikulum MI di sekolah ini Khususnya
materi Figih Bab Haji bila dibanding dengan kurikulum di sekolah (MI) yang

lain?

Bagaimana kriteria khusus dan usaha khusus dalam mempersiapkan
Penerimaan peserta didik baru untuk kelas baru dengan ketatnya persaingan
dengan sekolah lain? Syarat-syarat siswa bisa masuk dikelas MI seperti apa?

Apakah yang membedakan input (masukan) dan output (lulusan) MI Sunan



10)

11)

12)

Ampel dengan Sekolah SD dan MI yang lain terutama dalam hal akademik

dan perilaku (pembangunan karakter)?

Bagaimana Model Pengembangan Kurikulum MI yang dilakukan Guru
terutama pada mata pelajaran khususnya materi Figih Bab Haji? Apakah
dalam proses pengembangan Silabus dan RPP guru Figih selalu
memasukkan media atau metode yang tepat dalam menunjang proses

pembelajarannya?

Di dalam kegiatan penunjang pembelajaran, biasanya di sekolah-sekolah pada
umumnya ada; sistem Remedial (klinik pembelajaran), apakah di MI ini
juga ada sistem remedial tersebut, jika ada bagaimana cara pelaksanaan dan

kriteria siswa yang remedial khususnya dalam pembelajaran Figih?

Menurut pemahaman dan sepengetahuan Bapak dan masukan dari beberapa
guru Agama (guru Figih) di MI Sunan Ampel Rejoso ini, problematika apa
saja yang sering dialami oleh Kepala Sekolah maupun Guru Figih sendiri
terutama dalam mengembangkan Materi Haji agar lebih maksimal dan

mengena?

a. Problematika apa saja (yang dialamai guru dan anak didik) apa saja yang

belum terpecahkan atau terselesaikan selama ini?

b. Problematika apa saja yang sudah terselesaikan dan bagaimana solusi

praktisnya?



Pertanyaan Khusus Kepala Sekolah mengenai Kompetensi Guru Figih di Ml

1.

Salah satu syarat dalam proses menjadikan sekolah (MI) yang unggul adalah
tenaga pendidiknya harus berkompeten dan minimal memenuhi Standar
Pendidik. Bagaimana kompetensi dan standar kualifikasi tenaga
pendidiknya, terutama guru Figihnya? Apakah ada seleksi khusus, apa

disesuaikan dengan gelar kesarjanaannya?
Apakah semua guru Figih mampu memfasilitasi pembelajaran berbasis TIK?
Berapa persen prosentase guru pengajar yang sudah mencapai S2 dan S3?

Bagaimana cara meningkatkan kompetensi pedagogik para guru pengajar
Figihnya? Apakah melalui diklat, pelatihan-pelatihan? Bagaimana cara

mengaturnya, apakah ada yang berbeda-beda?

Untuk menangani para pendidik atau guru Figih yang dirasakan berkurang
motivasinya (semakin berkurang semangatnya)? Apakah diberikan reward
berupa tambahan gaji, ada perolingan/pergantian mengajar setiap tahun atau

mungkin mempunyai cara tersendiri?

Bagaimana cara merekrut guru-guru pengajar khususnya guru figihnya?
Apakah melalui seleksi, apakah menunggu instruksi dari kementrian agama

atau mempunyai cara tersendiri? Bagaimana cara penempatannya?

Bagaimana kewajiban guru-guru di sekolah ini terutama dalam hal

meningkatkan kompetensi mengajarnya, khususnya guru Figih?

Bagaimana usaha sekolah, terutama kepala sekolah dalam memilih dan

menempatkan tenaga Pendidik (guru) apakah sudah sesuai ketrampilan,



10.

11.

12.

kemampuan dan keahlian(profesinya) atau apakah masih memerlukan

perbaikan-perbaikan?

Bagaimana usaha Sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
tenaga pendidiknya(khususnya guru Figih)? Apakah dengan Melakukan

pelatihan-pelatihan khusus.

Bagaimana bentuk wusaha sekolah terutama Kepala Sekolah dalam
melakukan penilaian kinerja guru dalam meningkatkan profesi

mengajarnya?

Bagaimana bentuk pengukuran efektivitas pembelajaran melalui evaluasi

akhir semester dan kenaikan kelas sebagaimana harapan sekolah?

Bagaimana pengawasan yang dilakukan terhadap proses pembelajaran, baik
berupa pemantauan, evaluasi, supervisi, pelaporan dan tindak lanjut?
Apakah setiap hari, setiap minggu, setiap akhir semester atau setiap akhir

tahun sekali?



PEDOMAN WAWANCARA

GURU PENGAJAR FIQIH

A

1)

2)

3)
4)

5)

6)
7)

8)

1)

2)

Perencanaan Pembelajaran
Bagaimana Guru menyusun desain pengajaran terutama mata Pelajaran
Figih?
Bagaimana Guru dalam Perencanaan proses pembelajaran terutama dalam
menyusun silabus dan RPP?
Bagaimana persiapan dan usaha guru Figih sebelum mengajar di kelas?

Bagaimana guru merencanakan penggunaan media dan sumber pengajaran?

Bagaimana guru merencanakan  pengorganisasian  bahan-bahan

pengajaran?
Bagaimana guru merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar?
Bagaimana guru merencanakan pengelolaan kelas?

Bagaimana guru merencanakan penilaian prestasi siswa untuk kepentingan

pengajaran?
Pengorganisasian Pembelajaran

Bagaimana guru menyusun, mengorganisasi dan mengembangkan struktur
materi figih sebagaimana kurikulum Agama (Figih) yang sudah

dikembangkan?

Bagaimana guru mengatur rombongan belajar dalam setiap kelasnya?



3) Bagaimana Guru menentukan dan mengatur materi pelajaran Figih dalam

setiap semester dan setiap harinya dalam Silabus dan RPP?

4) Bagaimana Guru mengatur dan mengelolah kelas (manajemen kelasnya

dan manajemen pembelajaran)?
Pelaksanaan Pembelajaran
1) Bagaimana bentuk Pembelajaran Figih materi Haji di kelas?

2) Bagaimana guru mengembangankan dan menggunakan metode serta

media dalam pembelajaran di kelas?

3) Bagaimana cara guru berkomunikasi pada siswa pada saat pembelajaran

berlangsung?

4) Bagaimana bentuk pengarahan, pemberian dorongan (motivasi),
bimbingan, penguatan (reinforcemen) dan evaluasi (penilaian) yang
dilakukan guru mata pelajaran figih kepada siswa dalam proses

pembelajaran di kelas?

5) Bagaimana guru menggunakan metode belajar, media pelajaran, dan

bahan latihan yang sesuai dengan tujuan pelajaran?

6) Bagaimana guru mendemonstrasikan penguasaan mata pelajaran dan

perlengkapan pengajaran?

7) Bagaimana guru menumbuhkan sikap kejujuran, kedisiplinan, Rajin

belajar dan percaya diri kepada siswa?



8) Bagaimana usaha guru dalam memberikan pengalaman belajar yang

menyenangkan kepada siswa?

9) Bagaimana usaha guru dalam melaksanakan pembelajaran figih di dalam

kelas dan di luar kelas?

10) Bagaimana usaha guru dalam mengelolah kelas yang digunakan dalam

pembelajaran figih?

11) Bagaimana bentuk penilaian (evaluasi) guru pada siswa dalam aspek

kognitif, afektif dan psikomotorik

12) Bagaimana bentuk bimbingan belajar (pelajaran tambahan) yang diberikan
guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa terutama dalam mata

pelajaran figih?

Pada saat Kegiatan Proses Pembelajaran Berlangsung di kelas
1) Bagaimana guru membuka pelajaran?
2) Bagaimana guru menyajikan materi?
3) Bagaimana guru menggunakan media dan metode?
4) Bagaimana guru menggunakan alat peraga?
5) Bagaimana guru menggunakan bahasa yang komunikatif?
6) Bagaimana guru memotivasi siswa?
7) Bagaimana guru mengorganisasi kegiatan?

8) Bagaimana guru berinteraksi dengan siswa secara komunikatif?



9) Bagaimana guru menyimpulkan pelajaran?
10) Bagaimana guru memberikan umpan balik?

11) Bagaimana guru melaksanakan penilaian proses pada saat pembelajaran

berlangsung?

12) Bagaimana guru menggunakan dan memanfaatkan waktu dengan seefektif

dan seefisien mungkin?

Pada saat guru melakukan Proses Penilaian
1) Bagaimana cara guru memilih soal berdasarkan tingkat kesukaran?
2) Bagaimana cara guru memilih soal berdasarkan tingkat pembeda?
3) Bagaimana cara guru memperbaiki soal yang tidak valid?
4) Bagaimana cara guru memeriksa jawaban?
5) Bagaimana cara guru mengklasifikasi hasil-hasil penilaian?
6) Bagaimana cara guru mengolah dan menganalisis hasil penilaian?
7) Bagaimana cara guru membuat interpretasi kecenderungan hasil penilaian?

8) Bagaimana cara guru menentukan korelasi soal berdasarkan hasil

penilaian?
9) Bagaimana cara guru mengidentifikasi tingkat variasi hasil penilaian?

10) Bagaimana cara guru menyimpulkan dari hasil penilaian secara jelas dan

logis?

11) Bagaimana cara guru menyusun program tindak lanjut hasil penilaian?



12) Bagaimana cara guru mengklasifikasi kemampuan siswa?

13) Bagaimana cara guru mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut hasil

penilaian?

14) Bagaimana cara guru melaksanakan tindak lanjut? Apakah dengan

melakukan perbaikan tes (remedial) atau dengan cara yang lain?
15) Bagaimana cara guru mengevaluasi hasil tindak lanjut?

16) Bagaimana cara guru menganalisis hasil evaluasi program tindak lanjut

hasil penilaian?



DATA INTERVIEW TERTULIS UNTUK GURU PENGAJAR FIQIH

Nama Guru Pengajar Figih s
Mengajar Figih Kelas N T T
Jurusan (prodi) selama Belajar di PT ©.....ccocoiiiiiieiececeseee e

1. Bagaimana pendapat Ibu mengenai Pelajaran Figih yang dibelakukan kepada

kelas V khususnya Bab Haji?

2. Bagaimana pendapat dan kesan yang Ibu rasakan selama ini dalam mengajar

Figih bersama anak-anak khususnya Bab Haji?



3. Bagaimana usaha/perencanaan dan persiapan yang sudah ibu lakukan selama
ini sebelum mengajar Figih di kelas bersama dengan anak-anak? Mulai dari
persiapan materinya, pembuatan RPP jika diperlukan atau hal-hal yang

lainnya?



4. Apa saja hambatan/kendala (problematika) yang ibu rasakan dalam mengajar
Figih khususnya Bab Haji bersama anak-anak? Apakah materinya yang terlalu

berat/sulit dipahami anak atau sebaliknya terlalu mudah?

5. Apakah sarana dan prasarana (fasilitas) yang ada di sekolah sudah cukup
menunjang kegiatan pembelajaran Figih khusunya bab Haji bagi anak-anak
MI kelas V, atau apakah ada sarana yang kurang dan belum memadai untuk
menunjang pembelejaran tersebut atau mungkin ada hal-hal lain yang lbu
alami mengenai hambatan dalam proses pembelajaran Figih Bab Haji selama

ini? Jika ada sebutkan?



6. Bagaimana Usaha yang sudah Ibu lakukan terutama dalam mengatasi kendala-
kendala’/hambatan-hambatan tadi (pertanyaan no.4) baik dalam peningkatan

kompetensi mengajar atau yang lain?



7. Kegiatan apa saja (apakah seminar, workshop atau yang lain) yang sudah
pernah Ibu ikuti dalam menunjang kompetensi Ibu selama ini dalam
menunjang pembelajaran Figih di kelas? Jika ada sebutkan kegiatam apa,

dimana dan membahas tentang apa?

8. Apa harapan Ibu buat Kepala sekolah selaku pemimpin atau manajer di M1 ini
agar lebih baik lagi terutama dalam penyediaan fasilitas (sarpras MI) yang
perlu ditambah agar lebih lengkap lagi? Apakah perlu ada kegiatan

seminar/workshop yang terjadwal, kegiatan studi banding ke sekolah lain yang



lebih unggul atau mungkin penyetaraan materi figih khususnya Bab Haji agar

lebih mudah dipahami oleh siswa?



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

TTL

Alamat Rumah

Alamat Malang

Contact Person

Nama Orang Tua:

Ayah : Abdul Munif

Ibu  :Siti Juariyah

GRADUASI PENDIDIKAN

: Hesty Islamiyah

: Pasuruan, 06 Mei 1992

: Karang Kliwon, Grati, Pasuruan

JI. Sunan Kalijaga Kav. A-7

(Asrama Al-Yasini)

: 085330625336

1. Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Karang Kliwon tahun pelajaran

1996/1997

2. Sekolah Dasar Negeri Karang Kliwon tahun pelajaran 1998/1999

3. Sekolah Menengah Pertama Negeri Grati Tunon Pasuruan tahun pelajaran

2004/2005

4. Sekolah Menengah Atas al-Yasini tahun pelajaran 2007/2008

5. Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun

pelajaran 2010/2011
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